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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

Sukses dan tidaknya dirimu, berhasil tidaknya dirimu bukanlah ditentukan oleh
omongan orang lain tentangmu tetapi tentang keyakinan dalam dirimu untuk
mencapai semua mimpi, impian dan kemampuanmu untuk mewujudkan semua

itu....

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah: 5)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan alasan
untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. Percaya Proses itu
yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata
proses yang kamu anggap rumit.”

(Edward Satria)

Persembahan:

Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur kepada Allah SWT, karya ini
kupersembahkan kepada kedua orang tuaku tercinta, saudara-saudaraku dan
semua keluargaku yang selalu mendukungku, menyemangatiku dan mendoakanku
tanpa henti. Semoga segala kebaikan dan bantuan kalian mendapatkan balasan

yang berlipat dari Allah SWT. Aamiin.
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ABSTRAK

Ade Irma. 2024. Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Berbasis
Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ma’ruf dan
Pembimbing II Rahmatia Thahir.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa
kelas IV yang masih dibawah KKM dan guru masih menggunakan metode
pembelajaran yang konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan terhadap hasil
belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif Pre Experimental Design dengan jenis
One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini terdapat 27 siswa dan
menggunakan teknik total sampling atau sampel jenuh. Teknik pengumpulan data
penelitian ini adalah tes hasil belajar dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil pretest siswa
adalah 48,30 berada dalam kategori kurang kemudian setelah menerapkan metode
pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan maka diperoleh rata-rata skor hasil
posttest siswa sebesar 75,30 dengan kategori baik. Selanjutnya hasil uji hipotesis
menggunakan paired samples test diperoleh nilai sig. (2-Tailed) = 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, H1 diterima dan HO ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan metode pembelajaran eksperimen
berbasis lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa UPT SPF SD
Negeri Kalukuang 1.

Kata Kunci: hasil belajar, ipa, eksperimen, lingkungan, sekolah dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan
Nomor 20 tahun 2003, dijelaskan bahwa Pendidikan merupakan "upaya sadar dan
terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik aktif mengembangkan potensi mereka, termasuk
dimensi spiritual dan religius, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moral
yang baik, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri mereka dan masyarakat"

(Pristiwanti, dkk. 2022: 7912).

Proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) pada dasarnya mencakup
tiga unsur yaitu subjek, objek, dan konten. Subyeknya adalah pendidik yang ikut
serta dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, peranan subjek sangat penting,
dan keberhasilan pembelajaran [PA di sekolah dasar tergantung pada subjek
tersebut. Objeknya adalah siswa yang terlibat langsung dalam pembelajaran IPA
di sekolah dasar. Objek tidak dapat dibentuk karena bersifat abstrak. Dalam hal ini
objek setiap sekolah tentunya mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, baik
dari segi latar belakang maupun kemampuan akademiknya. Konten adalah materi
atau isi pembelajaran yang harus disampaikan subjek kepada objek. Dalam
penerapannya konten tidak hanya materi saja, tetapi juga mencakup media,
strategi, pendekatan, model dan metode pembelajaran yang digunakan mata

pelajaran untuk menyelidiki sifat-sifat dari objek. Subjek harus mampu



memaksimalkan kontennya agar hasil yang diperoleh dari pembelajaran IPA di

sekolah menjadi lebih maksimal (Nugraha et al., 2020: 84).

Penyampaian materi pembelajaran IPA, guru perlu merencanakan strategi
atau metode pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengalami pembelajaran baru yang
mengasyikkan dan merasa nyaman dalam proses belajar-mengajar. IPA memiliki
peran yang penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
melalui pemberian keterampilan dan kebiasaan berpikir ilmiah, kemampuan
berpikir tingkat tinggi, serta analisis masalah dalam kehidupan. Mengingat
signifikannya pembelajaran IPA, perlu upaya untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA. Tugas guru dalam
proses pembelajaran termasuk menciptakan lingkungan belajar yang mampu
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Keberhasilan pembelajaran siswa
menjadi indikator penting untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran dalam proses belajar-mengajar. Karena itu, dalam

aktivitas pembelajaran, guru harus mampu mencapai hasil belajar yang optimal.

Masalah pembelajaran [PA yaitu rendahnya hasil belajar yang
menunjukkan perlunya semangat dalam proses pembelajaran agar siswa dapat
lebih terlibat secara aktif. Dalam konteks ini, pembelajaran IPA menegaskan peran
siswa sebagai agen pembelajaran yang mandiri, dan guru berperan sebagai
fasilitator. Ini memungkinkan siswa untuk mengalami pembelajaran langsung,
terutama dalam konteks mata pelajaran IPA. Tentu saja, hal ini sangat bergantung

pada kemampuan guru dalam mengadaptasi proses pembelajaran dengan optimal,



termasuk dalam pemilihan metode, teknik, serta media yang digunakan dalam
setiap tahapan pembelajaran. Upaya ini penting untuk memastikan bahwa

pemahaman konsep-konsep IPA dapat ditanamkan secara efektif kepada siswa.

Menurut Anisa (2021: 37-38) rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
oleh kurangnya motivasi belajar siswa. Selain itu, guru masih sering
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, dan siswa menjadi
pendengar. Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih kurang. Keaktifan siswa
hanya sebatas bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Siswa
kurang aktif dalam mencari dan meneliti informasi pada topik yang disampaikan
guru secara mandiri. Mereka menerima semua informasi yang diberikan guru
hanya selama proses pembelajaran. Apalagi siswa biasanya pasif dalam belajar
dan masih banyak melakukan aktivitas yang tidak ada kaitannya dengan

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV A
UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1 JI. Andi Tadde No.86, Kalukuang, Kec. Tallo,
Kota Makassar, pada tanggal 25 maret 2024 ditemukan beberapa masalah dalam
proses pembelajaran di kelas. Guru menggunakan metode pembelajaran yang
konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab serta mengajarkan materi IPA hanya
sesuai dengan apa yang tercantum di buku paket tanpa mempertimbangkan aspek
kontekstualnya di mana siswa berada (lingkungan). Selain itu juga diperoleh rata-
rata hasil belajar yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Sekolah menetapkan KKM sebesar 70%, dimana 19 dari 27 siswa kelas IV A

harus mencapai nilai > 75. Namun peserta didik kelas IV A hanya 14 siswa yang



tuntas belajar atau 51,85% yang berhasil mencapainya, sedangkan 13 siswa atau

48,15% masih berada dibawah ketuntasan belajar.

Untuk menjadi solusi dari permasalahan diatas, maka peneliti akan
menerapkan metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan, dimana
metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan ini merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pengalaman yang lebih praktis dan
kontekstual. Dalam metode ini, siswa tidak hanya mendengarkan informasi dari
guru, tetapi juga secara aktif terlibat dalam eksperimen yang terkait dengan
lingkungan sekitar mereka. Dengan melakukan eksperimen yang terkait dengan
lingkungan sekitar, siswa tidak hanya memahami konsep-konsep ilmiah secara
mendalam, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Selain itu, dengan memanfaatkan keberlanjutan lingkungan dan
menerapkan eksperimen yang melibatkan sumber daya lokal, guru dapat
menciptakan variasi dalam pembelajaran, menjadikannya lebih menarik dan
relevan bagi siswa. Dengan demikian, metode ini dapat mengatasi kebosanan

siswa dan memicu motivasi untuk belajar.

Alasan untuk menggunakan metode pembelajaran eksperimen didukung
oleh penelitian sebelumnya yang relevan. Penelitian yang dilakukan oleh
sukmawati (2022) menunjukkan bahwa ada pengaruh metode eksperimen
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 177 Lo’ko. Penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
metode eksperimen terhadap hasil belajar mata Pelajaran IPA di SDN 113

Bengkulu Selatan dengan nilai rata-rata 85,28. Sejalan dengan itu, Penelitian yang



dilakukan oleh Nurjannah (2023) menemukan bahwa nilai rata-rata hasil prefest
siswa adalah 51,07. Setelah menerapkan metode eksperimen pada proses
pembelajaran maka hasil posttest siswa mencapai nilai rata-rata 76,25. Yang
berarti terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belajar

IPA pada siswa kelas V SD Inpres Maroanging Gowa.

Metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan bukan hanya
tentang memahami konsep ilmiah, tetapi juga tentang pengembangan
keterampilan praktis. Siswa dapat melatih kemampuan observasi, analisis data,
dan penalaran ilmiah melalui kegiatan eksperimen yang melibatkan interaksi
langsung dengan materi pelajaran. Dengan demikian, metode ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang lebih mendalam, tetapi juga membantu siswa

mengaitkan ilmu pengetahuan dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen
Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa UPT SPF SD Negeri

Kalukuang 1”.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu “Apakah metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1?



B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran eksperimen berbasis

lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1.

C. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini di harapkan dapat memberikan

manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat
dijadikan landasan pengembangan pembelajaran IPA sebagai upaya meningkatkan
hasil belajar siswa yaitu dengan metode pembelajaran eksperimen berbasis

lingkungan serta menjadi bahan perbandingan peneliti yang lain.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Dengan menerapkan metode pembelajaran eksperimen berbasis
lingkungan, siswa dapat mengalami peningkatan hasil belajar dalam mata
pelajaran IPA. Metode ini dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan
menginternalisasi konsep-konsep IPA dengan lebih baik.
b. Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan metode pembelajaran

eksperimen berbasis lingkungan dalam memecahkan masalah yang dihadapi



dalam hal meningkatkan kualitas proses belajar dan hasil belajar dalam pelajaran
IPA.
C. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan dalam upaya pembentukan dan peningkatan
kualitas proses belajar dan hasil belajar mengajar.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
dan pengalaman tentang cara mengajar di sekolah dengan menggunakan metode
pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan dalam pembelajaran IPA serta
menjadi masukan atau acuan dalam mengembangkan penelitian dimasa yang akan

datang.



BAB 11

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Metode Pembelajaran Eksperimen
a. Pengertian Metode Pembelajaran Eksperimen

Metode eksperimen adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa
melakukan percobaan terhadap sesuatu, mengamati dan mengalami prosesnya,
membuktikan sendiri sesuatu yang telah dipelajarinya, kemudian hasil
pengamatan dan percobaan tersebut disampaikan ke kelas untuk dievaluasi
bersama. Dengan metode eksperimen, siswa mendapat kesempatan untuk belajar
secara mandiri, mengamati proses, mengamati objek, menganalisis, membuat
pembuktian dan menarik kesimpulan sendiri tentang proses yang telah dilakukan.
Metode eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau
hipotesis tertentu. Metode eksperimen merupakan suatu cara penyajian
pembelajaran, dimana siswa terlibat langsung dalam membuktikan suatu teori dari
materi yang telah dipelajarinya (Saragih dan Sinurat 2022: 290-291).

Putri dan Meilana (2023: 7540) menyatakan bahwa “Metode eksperimen
memberikan peluang kepada siswa untuk menemukan bukti konkret dari teori
yang diajarkan. Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk mengalami sendiri,
mencari kebenaran, atau berusaha menemukan hukum atau prinsip tertentu, dan

menarik kesimpulan dari pengalaman yang mereka dapatkan™.



Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran dimana guru dan
anak didik bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa
yang telah dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen,
siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.
Dalam arti lain siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau
mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses
yang dialaminya (Haerani, 2018: 5).

Berdasarkan pengertian metode eksperimen yang telah diuraikan, dapat
diambil kesimpulan bahwa metode eksperimen merupakan metode pembelajaran
di mana siswa secara aktif melakukan percobaan, mengamati, dan mengalami
proses untuk membuktikan teori atau hipotesis tertentu. Melalui metode ini, siswa
belajar secara mandiri dengan mengikuti dan mengamati suatu proses, kemudian
menganalisis dan menarik kesimpulan dari pengalaman yang mereka alami.
Metode ini memberikan peluang bagi siswa untuk menemukan bukti konkret dari
teori yang diajarkan dan mendorong mereka untuk mencari kebenaran atau prinsip
tertentu melalui pengalaman langsung. Dalam prosesnya, siswa bersama guru
mengerjakan latihan praktis untuk memahami dan membuktikan materi yang telah
dipelajari. Dengan demikian, metode eksperimen menekankan pada pembelajaran
yang aktif, mandiri, dan berbasis pengalaman nyata, sehingga siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap materi

yang dipelajari.
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Metode eksperimen adalah metode yang memberikan peluang kepada
peserta didik, baik secara individu maupun dalam kelompok, untuk menjalankan
suatu percobaan di dalam laboratorium atau di lapangan. Tujuan dari percobaan
tersebut adalah untuk membuktikan teori yang ada atau bahkan untuk menemukan
pengetahuan baru secara mandiri. Metode eksperimen umumnya diterapkan dalam
kegiatan praktikum. Saat melaksanakan eksperimen, peserta didik biasanya
diberikan panduan berupa lembar kerja atau instruksi praktikum. Pendekatan ini
bertujuan agar peserta didik terlatih dalam menggunakan metode ilmiah yang
melibatkan beberapa langkah, yaitu: melakukan pengamatan, merumuskan
pertanyaan atau masalah, menyusun hipotesis, menguji hipotesis atau melakukan
percobaan, dan menyimpulkan hasil.

Dalam menerapkan metode eksperimen, diharapkan peserta didik tidak
hanya pasif menerima teori atau informasi dalam proses pembelajaran, karena
mereka secara mandiri terlibat dalam proses pengamatan dan pengumpulan data
untuk menguji hipotesis melalui percobaan. Melalui pendekatan ini, berbagai
keterampilan yang relevan dengan praktik ilmiah dapat ditingkatkan secara

bersamaan (Lufri, dkk. 2020: 55-56)

b. Tujuan Metode Pembelajaran Eksperimen

Metode pembelajaran eksperimen juga memiliki tujuan tersendiri. Dalam
hal ini, menurut Murlin, dkk. (2022: 178) dalam menerapkan metode
pembelajaran eksperimen itu memiliki beberapa tujuan. Mengenai beberapa
tujuan yang dimaksud murlin akan disebutkan secara lebih terperinci yaitu sebagai

berikut:
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1) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menghimpun fakta-fakta,
informasi, atau data yang diperoleh.

2) Melatih peserta didik dalam merencanakan, menyiapkan, menjalankan, dan
menyampaikan laporan hasil percobaan.

3) Mengembangkan kemampuan berpikir induktif pada peserta didik, sehingga
mereka mampu mengambil kesimpulan berdasarkan fakta, informasi, atau data
yang diperoleh melalui percobaan.

Adapun beberapa pendapat tentang tujuan metode pembelajaran
eksperimen, salah satunya adalah Rostiyah. Rostiyah (2012: 80), juga mengatakan
bahwa metode pembelajaran eksperimen itu memiliki beberapa tujuan. Beberapa
tujuan yang dimaksud oleh rostiyah tersebut akan dipaparkan secara lebih
terperinci yaitu sebagai berikut:

1) Peserta didik memiliki kemampuan untuk secara mandiri mencari dan
menemukan berbagai solusi terhadap permasalahan yang dihadapi melalui
pelaksanaan eksperimen sendiri.

2) Peserta didik dapat melatih keterampilan dalam berpikir secara ilmiah
(scientific thinking.

3) Peserta didik mampu menemukan bukti yang mendukung kebenaran dari teori

yang sedang dipelajari.

c. Langkah-Langkah Melakukan Metode Pembelajaran Eksperimen
Pada saat melakukan atau menerapkan metode pembelajaran eksperimen,
tentunya ada tahapan atau langkah-langkah yang harus dilakukan agar proses

penerapan metode pembelajaran eksperimen dapat berjalan dengan baik. Oleh
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karena itu, Ramayulis (2013: 253) menyatakan bahwa tahapan yang perlu

dilakukan saat menjalankan eksperimen adalah seperti yang dijelaskan dibawah

ini:

1)

2)

3)

4)

Menjelaskan maksud dari eksperimen. Penting untuk mengetahui tujuan
eksperimen sebelumnya agar mereka memahami permasalahan yang akan
diatasi saat melaksanakan percobaan tersebut;

Mendiskusikan terlebih dahulu mengenai masalah yang memerlukan prioritas
dan mana yang akan dijalankan setelahnya;

Sebelum melakukan eksperimen, para peserta didik perlu menentukan
peralatan yang diperlukan, langkah-langkah yang harus diikuti, elemen-
elemen yang perlu dicatat, serta variabel mana yang perlu dikendalikan.
Setelah eksperimen selesai, peserta didik harus menyusun laporan mengenai
hasil eksperimen, mengadakan sesi tanya jawab tentang pelaksanaan
eksperimen, dan melakukan ujian untuk menguji pemahaman peserta didik
terkait dengan konten yang telah dipelajari.

Selain itu juga, seorang guru perlu mempertimbangkan berbagai aspek

penting yang dapat mempengaruhi metode pembelajaran eksperimen ini. Sejalan

dengan hal tersebut, Rostiyah (2012: 81-82), mengatakan bahwa efisiensi dan

efektivitas pelaksanaan metode pembelajaran eksperimen dapat dicapai oleh guru

dengan mempertimbangkan berbagai aspek. Adapun aspek-aspek tersebut adalah

sebagai berikut:
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1) Dalam konteks eksperimen, setiap peserta didik perlu melakukan percobaan,
oleh karena itu, ketersediaan alat, bahan, atau bahan percobaan harus
mencukupi bagi setiap peserta.

2) Untuk mencegah kegagalan eksperimen dan memastikan peserta didik
mendapatkan bukti yang kuat atau bahkan hasil yang aman, penting bahwa
alat dan bahan percobaan yang digunakan berada dalam kondisi baik dan
bersih.

3) Peserta didik yang terlibat dalam eksperimen sedang dalam tahap
pembelajaran dan praktik, oleh karena itu, instruksi yang tepat dan terperinci
perlu diberikan. Karena selain memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan, perkembangan mental dan sikap juga menjadi pertimbangan
penting bagi guru dalam memilih objek percobaan.

4) Penting untuk diingat juga bahwa tidak semua permasalahan dapat
diujicobakan melalui eksperimen, seperti hal-hal yang berhubungan dengan
aspek psikologis, beberapa aspek kehidupan sosial, dan keyakinan individu.
Selain itu, ada kemungkinan lain dimana keterbatasan alat bisa menjadi
kendala sehingga suatu masalah tidak dapat diuji melalui eksperimen karena

alat yang diperlukan belum tersedia.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Eksperimen
Setiap metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Dalam hal ini, menurut Lufri, dkk. (2020: 56-57) metode

pembelajaran eksperimen memiliki kelebihan dan kekurangan. Secara lebih
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terperincih, akan disebutkan beberapa kelebihan dan kekurangan tersebut. Adapun

kelebihan metode pembelajaran eksperimen sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa memiliki kesempatan untuk mengalami secara langsung suatu kegiatan.
Dapat melibatkan indra-indra peserta didik, seperti pendengaran, penglihatan,
perasaan, dan penciuman.

Mendorong pengembangan sikap ilmiah, jiwa riset, dan kemampuan
penelitian siswa.

Metode ini membantu siswa lebih meyakini kebenaran atau simpulan melalui
pengalaman pribadi dari pada sekadar menerima informasi dari guru atau
bahan bacaan.

Peserta didik memiliki peluang untuk mengembangkan sikap dan kemampuan
dalam melakukan eksplorasi ilmiah tentang ilmu pengertahuan dan teknologi,
sebuah keterampilan dan sikap yang menjadi keharusan bagi seorang
ilmuwan.

Dengan pendekatan ini, akan tercipta individu yang mampu menghasilkan
inovasi dan kemajuan baru melalui penemuan percobaan. Diharapkan bahwa
hasil eksperimen ini akan membawa dampak positif bagi kesejahteraan
manusia.

Selain kelebihan metode pembelajaran eksperimen yang telah disebutkan

oleh Lufri diatas, ia juga mengatakan bahwa terdapat beberapa kekurangan dalam

metode pembelajaran eksperimen. Adapun beberapa kekurangan dari metode

pembelajaran eksperimen tersebut dapat diuraikan secara lebih terperinci yaitu

sebagai berikut:
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1) Memerlukan perencanaan yang matang sebelumnya.

2) Menghabiskan biaya dan waktu yang substansial.

3) Tidak semua bahan cocok untuk dieksperimenkan.

4) Keterbatasan peralatan dapat mengakibatkan beberapa peserta didik tidak
memiliki kesempatan untuk melakukan eksperimen.

5) Jika eksperimen berlangsung dalam jangka waktu lama, peserta didik perlu
menunggu sebelum melanjutkan pendidikan mereka.

6) Tidak ada jaminan bahwa semua peserta didik akan berhasil melaksanakan

eksperimen.

2. Lingkungan sebagai sumber belajar
a. Pengertian Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang dapat
dibagi menjadi beberapa jenis benda atau benda, termasuk benda mati, benda
hidup, benda nyata dan benda abstrak. Lingkungan meliputi lingkungan alam
termasuk manusia. Lingkungan adalah ekosistem yang saling mendukung. Dapat
disimpulkan bahwa lingkungan tidak hanya terdiri dari makhluk hidup, tetapi
suatu unit ekosistem (air, udara, tanah, sosial dan teknologi) termasuk benda mati
yang mendukung kehidupan di bumi (Nurdin dan Pangastuti, 2020: 2).

Lingkungan bagi manusia merupakan salah satu unsur yang penting dalam
kehidupannya. Lingkungan ini bukan saja sebagai tempat manusia hidup,
tetapi juga berperan dalam mendukung berbagai aktivitas manusia. Sikap dan
perilaku manusia akan menentukan baik buruknya kondisi suatu lingkungan.

Sebaliknya, bagaimana manusia memperlakukan lingkungan dampaknya akan
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berpengaruh terhadap kualitas kehidupan manusia itu sendiri. (Setiyoningsih,
2017: 2)

Semua lingkungan yang ada di masyarakat dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, dimana lingkungan dapat menjadi salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Pembelajaran yang berbasis
lingkungan alam mengacu pada karakteristik siswa pada usia Sekolah Dasar,
dimana dalam pembelajaran ini siswa melakukan kegiatan langsung yang
berhubungan dengan objek yang dipelajari tanpa menggunakan perantara. Pada
pembelajaran berbasis pada lingkungan alam ini, siswa dihadapkan dengan
kondisi langsung yang ada disekitar mereka (Ariani, 2019: 11).

b. Jenis Lingkungan Belajar

Kondisi lingkungan itu sangat berpengaruh sekali terhadap aktivitas
pembelajaran dan hasil Belajar. Sehingga, dilihat dari sudut pandang kondisi
lingkungan, lingkungan ini dapat di bagi menjadi dua, yaitu lingkungan alam dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam seperti keadaan suhu, kelembapan,
kepangapan udara dan sebagainya. Sedangkan lingkungan sosial adalah interaksi
manusia dengan manusia. Seperti obrolan di sekitar kelas, teriakan di lapangan.
Karena itu sekolah hendaknya didirikan dalam lingkungan yang kondusif untuk
belajar.

Lingkungan masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pendidikan dan pengajaran secara umum dapat dibedakan menjadi tiga jenis
lingkungan belajar, yaitu: lingkungan sosial, lingkungan alam dan lingkungan

buatan. Lingkungan sosial sebagai sumber belajar ini berkenaan dengan interaksi
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manusia dengan kehidupan bermasyarakat. Seperti organisasi sosial, adat dan
kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, pendidikan, kependudukan, struktur
pemerintahan, agama dan sistem nilai. Lingkungan sosial ini biasanya digunakan
untuk mempelajari ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Kemudian lingkungan
alam ini berkaitan dengan segala sesuatu yang sifatnya alamiah, seperti keadaan
geografis, iklim, suhu udara, musim, curah hujan, flora, fauna dan sumber daya
alam. Lingkungan alam tepat digunakan untuk bidang studi ilmu pengetahuan
alam. Dengan mempelajari lingkungan alam, diharapkan para siswa dapat lebih
memahami materi pelajaran di sekolah serta dapat menumbuhkan cinta alam,
kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan,turut serta dalam
menanggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan serta tetap menjaga
kelestarian kemampuan sumber daya alam bagi kehidupan manusia.

Selain lingkungan sosial dan lingkungan alam yang sifatnya alami, ada
juga disebut lingkungan buatan, yaitu lingkungan yang sengaja diciptakan atau
dibuat oleh manusia untuk tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Lingkungan buatan ini terdiri dari irigasi atau pengairan, bendungan,
pertamanan, kebun binatang, perkebunan, penghijauan dan pembangkit tenaga
listrik. Siswa dapat mempelajari lingkungan buatan dari berbagai aspek, seperti
prosesnya, pemanfaatannya, fungsinya, pemeliharaannya, daya dukungnya serta
aspek lain yang berkenaan dengan pembangunan dan kepentingan manusia dan
masyarakat pada umumnya. Lingkungan buatan ini dapat dikaitkan dengan

berbagai pelajaran yang diberikan di sekolah.



18

Ketiga lingkungan belajar di atas, dapat dimanfaatkan oleh sekolah dalam
proses belajar mengajar melalui perencanaan yang saksama oleh para guru bidang
studi baik secara individu maupun kelompok. Penggunaan lingkungan belajar
dapat dilakukan pada jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran seperti
pemberian tugas. Dengan demikian, fungsi dari lingkungan adalah untuk
memperkaya materi pengajaran, memperjelas prinsip, dan konsep yang dipelajari
dalam bidang study dan dapat dijadikan sebagai laboratorium belajar para siswa
(Novriani, 2022: 19-21).

Adapun jenis lingkungan belajar yang akan diterapkan pada penelitian ini
adalah lingkungan alam, dimana siswa akan terlibat dalam pembelajaran matei
sifat wujud benda dan perubahannya. Dalam konteks pengajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) bagi siswa sekolah dasar (SD), lingkungan alam
menyediakan beragam sumber daya yang relevan untuk memahami konsep materi
ini. Melalui metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan, siswa akan
diberikan kesempatan untuk mengamati zat-zat alami dalam lingkungan mereka,
seperti air, udara, dan tanah, serta mengamati perubahannya melalui percobaan
langsung. Siswa akan diajak untuk memahami konsep perubahan wujud benda,
seperti pengembunan, pembekuan, dan penguapan, dengan melakukan percobaan
sederhana menggunakan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan alam sekitar
mereka. Mereka akan mengamati bagaimana air berubah menjadi uap saat terkena
sinar matahari, atau bagaimana air membeku menjadi es di bawah suhu rendah.
Selain itu, siswa juga akan belajar tentang proses-proses alami lainnya yang

terjadi di lingkungan mereka, seperti penguapan air dari permukaan tanah atau



19

pencairan es saat suhu meningkat. Dengan demikian, penggunaan lingkungan
alam sebagai konteks pembelajaran IPA materi wujud benda dan perubahannya
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep ilmiah
tersebut. Melalui ekspolasi langsung dan pengamatan dalam lingkungan alam,
siswa diharapkan dapat mengaitkan teori dengan pengalaman praktis, sehingga
diharapkan akan meningkatkan hasil belajar mereka dalam bidang IPA.
C. Kelebihan dan Kelemahan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar pastinya memiliki
kelebihan dan kelemahan yang harus diperhatikan. Dalam hal ini, menurut
Novriani (2022: 28-29) lingkungan sebagai sumber belajar memiliki kelebihan
dan kekurangan yang cukup banyak. Secara terperincih, akan disebutkan beberapa
kelebihan dan kelemahan lingkungan sebagai sumber belajar. Adapun kelebihan
dari lingkungan sebagai sumber belajar antara lain:
1) Menghemat biaya karena memanfaatkan benda-benda yang ada di lingkungan,
2) Praktis dan mudah di lakukan,
3) Memberikan pengalaman yang rill,
4) Pelajaran lebih aplikatif,
5) Media lingkungan memberikan pengalaman langsung,
6) Lebih komunikatif.
Selain kelebihan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang
telah disebutkan oleh Novriani diatas, ia juga mengatakan bahwa ada beberapa

kelemahan dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Kelemahan
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lingkungan sebagai sumber belajar sering terjadi dalam teknis pengaturan waktu

dan kegiatan belajar. Adapun kelemahan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan pada
waktu siswa dibawa ke tempat tujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang
diharapkan, sehingga ada kesan main-main.

2) Ada kesan dari guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan
memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu untuk
belajar di kelas.

3) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di dalam

kelas.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Afandi, dkk. (2013: 6) mengatakan bahwa hasil belajar adalah
proses dimana keterampilan intelektual siswa (kognitif), minat atau keterampilan
emosional (afektif), dan keterampilan motorik halus dan kasar (psikomotorik)
berubah. Perubahan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran
khususnya pada satuan pendidikan dasar diharapkan sesuai dengan tahapan
perkembangannya yaitu pada tahap operasional konkret.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil belajar mencakup perubahan dalam berbagai aspek
keterampilan siswa. Penting untuk dipahami bahwa perubahan ini diharapkan
sesuai dengan tahapan perkembangan siswa, terutama pada tahap operasional

konkret khususnya dalam konteks pendidikan dasar.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan individu dalam proses belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang memengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor ini terbagi menjadi dua
kelompok, yakni faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Dalam hal ini,
menurut Susanto (2013:10) pencapaian hasil belajar yang diperoleh oleh peserta
didik merupakan hasil dari gabungan berbagai faktor yang mempengaruhi, baik
faktor yang berasal dari dalam diri individu (infernal) maupun dari lingkungan
luar (eksternal). Secara lebih terperinci, penjelasan mengenai faktor internal dan
eksternal adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal; Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri peserta didik dan memiliki dampak pada kemampuan belajar mereka.
Faktor-faktor ini mencakup aspek-aspek seperti kecerdasan, minat dan fokus,
motivasi dalam belajar, ketekunan dan sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi
fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal; Faktor-faktor yang berasal dari lingkungan eksternal peserta
didik memiliki dampak pada hasil belajar, seperti faktor keluarga, sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Situasi di dalam keluarga memiliki pengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar para peserta didik. Seperti keadaan ekonomi keluarga
yang tidak stabil, konflik di antara anggota keluarga, serta perilaku kurang
baik yang ditunjukkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari

Menurut Nasrah, dkk. (2017: 239-240) bahwa hasil belajar dipengaruhi
oleh dua faktor utama yaitu internal siswa dan faktor eksternal atau lingkungan.

Faktor tersebut berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, khususnya, kemampuan
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yang dimilikinya. Selain faktor kemampuan siswa, terdapat faktor lain seperti
motivasi belajar, minat, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, faktor sosial
ekonomi, fisik dan psikis, yang semuanya mempengaruhi hasil belajar siswa.
Meskipun faktor kemampuan siswa pada pendidikan mempunyai pengaruh yang
besar terhadap hasil belajar, namun faktor eksternal siswa yaitu lingkungan belajar
tidak boleh diabaikan. Lingkungan belajar ini tentang kualitas pengajaran.
Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya tingkat belajar mengajar atau
efektifitas mencapai tujuan pendidikan.

Penelitian ini akan berfokus pada pengukuran hasil belajar yang mengarah
pada ketiga ranah pendidikan yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada
ranah kognitif, penelitian ini menilai pemahaman konsep teoritis dan kemampuan
analisis siswa melalui tes tertulis dan presentasi. Ranah afektif dinilai dengan
mengamati perubahan sikap, minat, dan nilai siswa sehubungan dengan materi
yang dipelajari. Sedangkan ranah psikomotorik diukur dengan mengevaluasi
keterampilan praktis siswa dalam melakukan eksperimen, termasuk
kemampuannya menggunakan peralatan percobaan dan mengikuti langkah-
langkah eksperimen, yang langsung diamati dan dievaluasi menggunakan rubrik
kinerja. Dengan menggabungkan ketiga bidang tersebut, penelitian ini
memberikan pandangan menyeluruh tentang efektivitas metode pengajaran

eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang pengetahuan yang
bermula dari fenomena alam. IPA dijelaskan sebagai pengetahuan yang terstruktur
dan diatur dengan menghubungkan fenomena-fenomena alami yang memiliki
karakteristik materi dan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. Selain itu,
IPA juga didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan tentang objek dan peristiwa
alam yang diperoleh melalui proses berpikir dan penyelidikan ilmiah yang
dilakukan oleh para ilmuwan dengan menggunakan pendekatan eksperimental
yang mengaplikasikan metode ilmiah (Ayunda, 2022: 1-2). Definisi ini
memberikan pengertian bahwa IPA adalah cabang pengetahuan yang
dikembangkan berdasarkan observasi dan pengelompokan data, serta diatur dan
diperiksa melalui prinsip-prinsip kuantitatif, yang melibatkan penerapan logika
IPA dan analisis data terhadap fenomena-fenomena alam.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang terstruktur dan
berlaku secara umum, yang mempertimbangkan serangkaian informasi tentang
fenomena alam yang muncul melalui observasi, eksperimen, penarikan
kesimpulan, dan pengembangan teori. Istilah [Imu Pengetahuan Alam (IPA) juga
dapat disebut sebagai ilmu sains. Kata "sains" berasal dari bahasa latin "scientia,"
yang awalnya merujuk pada pengetahuan secara umum, namun seiring
perkembangan maknanya lebih spesifik sebagai Ilmu Pengetahuan Alam atau

Sains (Harefa dan Murnihati, 2020: 4).
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Proses pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di setiap lembaga
pendidikan sebaiknya dijalankan dengan pendekatan yang interaktif,
menginspirasi, memberikan kegembiraan, menantang, serta mendorong peserta
didik untuk berperan aktif. Selain itu, proses ini juga harus mampu mendorong
inisiatif, kreativitas, dan kemampuan mandiri sesuai dengan bakat, minat, serta
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik (Suja, 2023). Fokus utama
pendidikan IPA adalah memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk
mengembangkan kompetensi sehingga mereka dapat secara ilmiah menjelajahi
dan memahami lingkungan alam sekitarnya. Pendidikan IPA mendorong siswa
untuk melakukan penyelidikan, memungkinkan mereka memperoleh pemahaman
yang lebih dalam tentang alam melalui kombinasi pengalaman proses ilmiah dan
pemahaman hasil ilmiah dalam bentuk pengalaman langsung (Amal, dkk, 2019:
35).

b. Karakteristik [Imu Pengetahuan Alam (IPA)

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu disiplin ilmu yang
mempunyai karakteristik yang sangat khas, karena bersumber dari fenomena dan
gejala alam yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini,
menurut Hisbullah dan Selvi (2018 : 2-3) dalam [lmu Pengetahuan Alam (IPA) itu
memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik IPA dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1) IPA mempunyai nilai ilmiah, artinya kebenaran dalam IPA dapat dibuktikan
lagi oleh semua orang dengan menggunakan metode ilmiah dan prosedur

seperti yang dilakukan terdahulu oleh penemunya.
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IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistemaatis
dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.

IPA merupakan pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara
yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi,
penyimpulan, penyusunan teori, ekperimentasi, observasi dan demikian
seterusnya kait mengkait antara cara yang satuu dengan cara yang lain.

IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan dengan bagan-
bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimen dan
observasi yang bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih lanjut.
IPA meliputi empat unsur yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap.

Tujuan Pembelajaran IPA

Selain memiliki karakteristik, pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

juga memiliki tujuan tersendiri. Dalam hal ini, menurut BNSP (2013) dalam buku

Kumala (2016: 9) pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki beberapa

tujuan. Mengenai tujuan yang dimaksud dapat dipaparkan secara lebih terperincih

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat.
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4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan sertaa dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturan

sebagai sala satu ciptaan Tuhan.

5. Wujud Benda dan Perubahannya
a. Wujud Benda

Benda adalah segala sesuatu yang ada di alam semesta, baik fisik maupun
non fisik. Sifat-sifat benda akan mengalami perubahan baik dari segi bentuk,
warna, kelenturan, dan baunya. Benda diklasifikasikan menjadi tiga wujud: padat,
cair, dan gas. Setiap bentuk benda memiliki sifat tertentu.
1) Benda Padat

Benda-benda yang kita jumpai disekitar kita seperti kayu, batu, tanah,
buku, dan besi tergolong benda padat. Benda padat adalah benda yang tidak
berubah mengikuti bentuk wadahnya. Namun, benda padat sebenarnya dapat
berubah, contohnya kayu yang diubah menjadi kursi, meja, lemari dan
sebagainya, dan kaca yang diubah menjadi gelas, piring, botol dan sebagainya.
Demikian pula benda padat lainnya berubah bentuk jika diberi perlakuan tertentu.

Adapun sifat benda padat diantaranya adalah wujudnya tetap, bentuknya
akan berubah jika diperlukan secara tertentu. Misalnya dipotong dan dipanaskan.

Bentuknya tidak mengikuti bentuk wadah yang ditempatinya, dan mempunyai
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massa. Contoh benda padat lainnya antara lain tas, pensil, penghapus, penggaris,

gunting, meja, kursi, lemari, sapu dan sebagainya.

Gambar 2. 1 Macam-Macam Benda Padat

2) Benda Cair
Benda cair mempunyai sifat yang selalu berubah bentuk tergantung
posisinya. Yang termasuk benda cair seperti air, kecap, minyak, saus, sirup, susu,

madu, cuka, bensin dan sebagainya.

Gambar 2. 2 Macam-Macam Benda Cair
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Benda cair mudah berubah bentuk. Benda cair tidak mempunyai bentuk
yang tetap, bentuknya selalu berubah tergantung pada wadah di mana benda cair
tersebut ditampung. Sifat lain dari benda cair adalah fluiditasnya. Benda cair
selalu mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Kita bisa
mengenalinya dari pergerakan sungai dan air terjun

Selain sifat-sifat benda cair yang telah disebutkan diatas, terdapat juga
beberapa sifat-sifat benda cair lainnya. Adapun sifat-sifat benda cair tersebut
yaitu: bentuknya mudah berubah, bentuk benda cair selalu sesuai dengan wadah
yang ditempatinya, benda cair dapat melarutkan benda tertentu, benda cair
menempati ruang dan mempunyai massa dan benda cair juga dapat berpindah atau
mengalir dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah.

3) Benda Gas

Udara dan asap merupakan zat yang tergolong gas. Berbeda dengan benda
padat dan cair yang dapat diamati dengan relatif mudah, gas sulit untuk diamati
secara langsung. Hanya gas-gas tertentu yang ditampilkan, seperti asap
pembakaran atau knalpot kendaraan. Benda Gas selalu mengisi ruang di mana ia
berada. Contohnya ketika udara dimasukkan ke dalam balon, benda gas akan

mengisi ruang di dalam balon sehingga menyebabkan balon mengembang.

Gambar 2. 3 Meniup Balon dengan Bentuk yang Berbeda
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Selain sifat-sifat benda gas yang telah disebutkan diatas, terdapat juga
beberapa sifat-sifat benda gas lainnya. Adapun sifat-sifat benda gas tersebut yaitu:
tidak terlihat namun bisa dirasakan secara langsung, selalu mengubah bentuknya,
mengisi ruang di mana pun ia berada.

b. Perubahan Wujud Benda

Benda dapat berubah wujud. Perubahan wujud suatu benda disebabkan
oleh perubahan kondisi lingkungan. Perubahan wujud benda melibatkan tiga
wujud benda yang memiliki sifat-sifat unik. Ketiga wujud benda tersebut dapat
mengalami perubahan wujud, misalnya dari padat menjadi cair atau sebaliknya.
Faktor-faktor tertentu bisa mempengaruhi perubahan tersebut. Untuk memahami
proses perubahan ini lebih lanjut, mari kita telusuri lebih dalam.

1) Perubahan wujud benda padat

Biasanya, perubahan wujud benda padat terjadi karena pengaruh suhu.
Misalnya, ketika kita menyalakan lilin, lilin akan terbakar dan meleleh menjadi
cair. Hal serupa terjadi ketika kita memanaskan mentega, yang awalnya berbentuk
padat akan meleleh menjadi cair. Begitu juga saat kita mengonsumsi es krim, es
akan mencair dalam waktu singkat. Semua ini merupakan contoh perubahan
wujud dari padat menjadi cair, yang disebut sebagai proses mencair.

Mencair adalah proses di mana benda padat berubah menjadi benda cair.
Salah satu contoh yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari adalah
ketika es mulai mencair. Misalnya, saat kita sedang menikmati es krim dan
membiarkannya terlalu lama pada suhu ruangan atau suhu yang lebih tinggi, es

krim tersebut akan mulai mencair.
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Gambar 2. 4 Pencairan

2) Perubahan wujud benda cair

Suhu dapat mengubah bentuk benda cair menjadi padat atau gas. Ini dapat
diamati dalam beberapa peristiwa sehari-hari. Misalnya, saat memasak air, jika air
terus dipanaskan meskipun sudah mencapai titik didih, lama kelamaan air akan
menguap dan mungkin habis. Ini menunjukkan perubahan wujud dari cair menjadi
gas, yang disebut proses menguap. Selain itu, perubahan wujud dari cair menjadi
gas juga dapat diamati saat menjemur pakaian basah. Ketika pakaian terpapar
suhu yang cukup tinggi, air di dalamnya akan menguap, dan pakaian akan menjadi
kering. Dalam kedua contoh ini, air tidak hilang, tetapi berubah wujud menjadi
gas karena pengaruh suhu.

Menguap adalah perubahan wujud cair menjadi gas. Perhatikan ketika
kamu menuangkan air panas ke dalam gelas, kamu akan melihat ada asap putih
yang keluar. Asap tersebut sebenarnya adalah uap yang berasal dari air yang telah
dipanaskan. Demikian pula, jika kamu memasak air terlalu lama, air tersebut akan
mengering karena berubah menjadi uap. Inilah sebuah contoh nyata dari proses

perubahan bentuk benda cair menjadi gas.
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Gambar 2. 5 Penguapan

Sekarang coba kamu perhatikan saat kamu meletakkan sekantong air ke
dalam freezer, perhatikan bagaimana air yang semula berwujud cair berubah
menjadi es yang padat. Proses ini disebut membeku, yaitu perubahan wujud dari
cair menjadi padat. Hal serupa dapat diamati ketika membuat agar-agar. Saat agar-
agar masih panas, ia berwujud cair, tetapi begitu dingin, ia berubah menjadi padat.

Membeku adalah perubahan wujud cair menjadi padat. Misalnya, ketika
air dimasukkan ke dalam freezer dan didiamkan beberapa jam, air yang semula
cair akan berubah menjadi es. Ini adalah contoh perubahan wujud dari cair

menjadi padat.

Gambar 2. 6 Pembekuan
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3) Perubahan wujud benda gas

Benda gas dapat mengalami perubahan wujud karena dipengaruhi oleh
suhu. Perhatikanlah tetesan embun yang biasanya terbentuk di daun pada pagi
hari. Air embun tersebut berasal dari kondensasi uap air di udara yang kemudian
berubah menjadi titik-titik air di permukaan dedaunan. Jika kamu
menghembuskan napasmu ke kaca, kamu akan melihat bahwa kaca bisa menjadi
berembun. Ini terjadi karena uap air dalam napasmu mengalami pendinginan saat
bersentuhan dengan permukaan yang lebih dingin dari kaca, sehingga berubah
menjadi titik-titik air. Saat menutup wadah berisi air panas dengan piring, bagian
atas piring yang terkena uap air akan membentuk tetesan air. Air tersebut berasal
dari kondensasi uap air yang berubah menjadi cairan karena adanya perbedaan
suhu antara uap air dan permukaan piring yang lebih dingin. Proses perubahan
wujud benda dari gas menjadi cair ini disebut mengembun.

Mengembun adalah ketika benda gas berubah menjadi benda cair. Adapun
contoh lainnya ketika kita meletakkan es batu di dalam gelas, bagian luar gelas
akan menjadi basah karena uap air di udara berubah menjadi tetesan air saat
bersentuhan dengan permukaan yang dingin dari gelas. Contoh lainnya adalah
saat rumput di lapangan menjadi basah pada pagi hari meskipun tidak ada hujan,
hal ini terjadi karena uap air di udara mengalami kondensasi saat suhu turun pada

malam hari, menyebabkan air embun terbentuk di permukaan rumput.
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Gambar 2. 7 Pengembunan

Kamu pernah melihat kapur barus? Kapur barus merupakan sebuah benda
padat yang umumnya digunakan sebagai pengharum di lemari pakaian atau kamar
mandi. Salah satu contoh perubahan benda yang mengalami proses menyublim
adalah kapur barus. Ketika kita menemui banyak serangga seperti semut atau
kecoak di dalam lemari pakaian atau kamar mandi, kita dapat meletakkan kapur
barus di area tersebut. Seiring berjalannya waktu, kapur barus akan mengecil dan
akhirnya habis jika dibiarkan. Hal ini terjadi karena kapur barus mengalami
perubahan dari bentuk padat menjadi gas tanpa melalui tahap cair, yang disebut

menyublim.

Gambar 2. 8 Penyublingan
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B. Kerangka Berpikir

Pentingnya pembelajaran IPA dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) melibatkan pemberian keterampilan ilmiah, kemampuan berpikir
tingkat tinggi, serta analisis masalah dalam kehidupan. Oleh karena itu, seorang
guru perlu  menciptakan lingkungan belajar yang mampu meningkatkan
pencapaian hasil belajar siswa. Masalah dalam pembelajaran IPA mencakup
rendahnya hasil belajar dan kurangnya motivasi siswa. Metode pembelajaran yang
terfokus pada ceramah dan keaktifan siswa yang terbatas dapat menjadi kendala.
Dalam konteks ini, penting bagi seorang guru untuk menjadi fasilitator dan
mengoptimalkan adaptasi metode, teknik, serta media pembelajaran untuk
memastikan pemahaman konsep-konsep IPA secara efektif. Rendahnya motivasi
siswa juga perlu diatasi melalui upaya yang lebih intensif dalam merangsang
keaktifan siswa dalam mencari dan meneliti informasi secara mandiri. Kesuksesan
pembelajaran IPA diukur melalui hasil belajar siswa, yang seharusnya menjadi
indikator keberhasilan seorang guru dalam mencapai pemahaman konsep yang
lebih optimal.

Permasalahan utama dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV A UPT
SPF SD Negeri Kalukuang 1 adalah rendahnya hasil belajar yang masih berada
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain itu, guru menggunakan
metode pembelajaran yang konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab serta
mengajarkan materi IPA hanya sesuai dengan apa yang tercantum pada buku paket

tanpa mempertimbangkan aspek kontekstualnya.
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Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti akan menerapkan
metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan. Penerapan metode
pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan ini bertujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual di mana siswa berada. Metode ini mengakui
pentingnya keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
mereka dapat mengaitkan konsep-konsep teoritis dengan pengalaman praktis
mereka sendiri. Dengan demikian, diharapkan bahwa metode pembelajaran
eksperimen berbasis lingkungan dapat menjadi solusi inovatif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di UPT SPF SD Negeri Kalukuang
1.

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan pretest dan posttest untuk
mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran eksperimen berbasis
lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV UPT SPF SD Negeri
Kalukuang 1. Pretest dilakukan sebelum penerapan metode pembelajaran
eksperimen berbasis lingkungan sebagai evaluasi awal, sementara Posttest
dilakukan setelah penerapan metode pembelajaran eksperimen berbasis
lingkungan untuk mengukur perubahan yang terjadi.

Kerangka pikir pengaruh metode pembelajaran eksperimen berbasis
lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1,

yaitu sebagai berikut:
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Permasalahan Utama Pembelajaran IPA

y

Hasil belajar IPA siswa Gurd masih
kelas IV masih dibawah
Kriteria Ketuntasan menggunaka? metode
Minimal (KKM). konvensional

\ 4

Penerapan Metode Pembelajaran Eksperimen Berbasis Lingkungan

\ 4

Hasil belajar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Gambar 2. 9 Bagan Kerangka Berpikir

C. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan memberikan pemaparan tentang penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan, berikut ini beberapa penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati pada tahun 2022 yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas
IV SDN 177 Lo’ko Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang”. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang
digunakan Sukmawati adalah jenis penelitian kuantitatif atau eksperimen (pre
eksperimental design) dengan desain One Group Pretest-Posttest. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh metode eksperimen
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terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 177 Lo’ko Kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang. Dilihat dari peningkatan nilai yang terjadi
berdasarkan nilai hasil pretest dan posttest siswa. Pada pretest terdapat 2 siswa
yang mencapai KKM (tuntas) dan 28 siswa yang tidak mencapai KKM (tidak
tuntas) setelah diberikan perlakuan dan melaksanakan posttest terdapat 28
siswa yang mencapai KKM (tuntas) dan 2 siswa yang tidak mencapai KKM
(tidak tuntas). Peningkatan hasil belajar siswa juga ditunjukkan melalui uji

hipotesis dengan tpiryng > traper = 14,76 > 1,699. Dengan demikian, H;

diterima dan H, ditolak.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh
Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 113
Bengkulu Selatan”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa jenis penelitian yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu
kuantitatif eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan pendekatan The
Non-Equivalent Control Group. Desain dalam penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group. Hasil Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode Eksperimen terhadap hasil
belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SDN 113 Bengkulu
Selatan dengan nilai rata-rata 85,28 pada kelas IV A dan nilai rata-rata 70,28
pada kelas IV B yang menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil
perhitungan uji “t” yaitu 4,3103 yang apabila dibandingkan dengan trgpe
dengan df atau db = (N1 + N2) — 2 = (18 + 18) — 2 = 34 pada taraf siginifikan

5% atau 0,05 yaitu 2,0322 dan diperoleh tpiyng = tigper (4,3103 = 2,0322)
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yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian diterima, yaitu terdapat
pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN

113 Bengkulu Selatan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah pada tahun 2023 yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan
Alam Siswa Kelas V SD Inpres Maroanging Gowa”. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut menggunakan
jenis penelitian Pre Eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-
Posttest Design. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil
pretest siswa adalah 51,07 dengan kategori rendah, selanjutnya diterapkan
metode eksperimen pada proses pembelajaran maka hasil posttest siswa
mencapai nilai rata-rata sebesar 76,25 dengan kategori sedang. Analisis N-
Gain menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi 0,54 berada pada kategori
sedang. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan paired samples test diperoleh
nilaiSig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap hasil
belajar IPA pada siswa kelas V SD Inpres Maroanging Gowa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Manu pada tahun 2020 yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas II SD
Inpres Sikumana 3 Kota Kupang”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian eksperimen. Bentuk rancangan Quasi Eksperimental Design dengan

bentuk desainnya Nonequivalent Control Group Design. Dilihat dari hasil
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belajar [PA kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen lebih meningkat dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. Berdasarkan hasil
analisis data menggunakan Uji-t didapat tpityng > tegper (12,790 > 2,00).
Dari data tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh metode eksperimen
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Primayana pada tahun 2019 yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Lingkungan Terhadap
Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Minat QOutdoor Pada Siswa Kelas IV”.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian
tersebut menggunakan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment)
dengan rancangan penelitian Two Factor Design. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan pada hasil belajar IPA siswa yang
mengikuti model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran kovensional, (2) terdapat pengaruh interaksi
antara pendekatan pembelajaran dan minat outdoor terhadap hasil belajar IPA,
(3) terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dan siswa mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa minat outdoor tinggi, (4) terdapat
perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan dan siswa yang mengikuti model

pembelajaran konvensional pada siswa minat outdoor rendah.
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Hayati pada tahun 2021 yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV
SDN Jaddih 04”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian Pre Eksperimen
Design dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi pada pretest yaitu 75 dan nilai
terendahnya yaitu 59. Sedangkan pada posttest nilai rata-rata tertinggi yaitu 83
dan nilai terendahnya yaitu 75. Hasil penelitian yang diperoleh dari
perhitungan wji t didapat thirung > traper (3,467 > 2,179). Maka dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap
hasil belajar IPA Siswa Kelas VI SDN Jaddih 04

7. Penelitian yang dilakukan oleh Khalida & Astawan pada tahun 2021 yang
berjudul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas VI SD”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan dua siklus penelitian. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II, berturut-turut adalah 74,6 dan
78,75 dengan ketuntasan klasikal 65% dan 90%. Presentase peningkatan hasil
belajar siswa secara klasikal dar siklus I sampai siklus II adalah 25%.
Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen berpengaruh positif terhadap hasil belajar

siswa.
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Ningtias pada tahun 2023 yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Eksperimen Berbantuan
Media Diorama Kelas 5 SD Negeri 68 Buton”. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menerapkan metode eksperimen berbantuan media diorama dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 68 Buton. Dilihat dari
hasil analisis data hasil belajar siswa pada pra siklus mencapai 38,47%,
setelah menggunakan metode eksperimen berbantuan media diorama
ketuntasan siklus I mencapai 76,92% dan siklus II mencapai 92,30%. Hasil
observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 85% dan siklus II mencapai
100%. Hasil observasi siswa pada siklus I mencapai 92,30% dan siklus II
mencapai 100%.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Ulvatiya pada tahun 2021 yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen terhadap Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) Siswa Kelas IV SD Negeri 27 Kenual”. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut adalah
penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian Pre Eksperimental Tipe One
Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan metode eksperimen dalam pembelajarn memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 27 Kenual.
Dilihat dari hasil pretest siswa memperoleh nilai rata-rata 32,54 kemudian

pada posttest 83,36 yang membuktikan bahwa ada perbedaan hasil belajar
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siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan metode eksperimen.
Selain itu, dibuktikan juga dengan hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa
diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari probabilitas
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,, ditolak dan H, diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia pada tahun 2022 yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen Sains terhadap Hasil Belajar IPA kelas V Sd
Negeri 108 Seluma”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif
Quasi Eksperiment dengan desain One Group Pretest-Posttest. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
metode eksperimen sains terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Negeri 108
Seluma. Dilihat dari nilai rata-rata hasil prefest yaitu 70 yang dikategorikan
sangat rendah yaitu 8,8%, rendah 50%, sedang 0%, tinggi 41,2%, dan sangat
tinggi 0%. Pada nilai rata-rata hasil postfest meningkat menjadi 79,5. Dengan
presentase kategori hasil meningkat yakni sangat tinggi yaitu tinggi = 7,7%,
sedang = 58,3%, rendah = 17%, dan sangat rendah = 0%. Kemudian hasil
analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji t, dapat diketahui bahwa

thitung = 2,09 dengan frekuensi (dk) sebesar 12-1 = 11, pada taraf signifikansi

5% diperoleh taraf signifikansi 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria & Dafit pada tahun 2023 yang berjudul
“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SDN 48 Pekanbaru”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
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tersebut adalah quasi experiment dengan bentuk pretest posttest group design.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran berbasis lingkungan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
SDN 48 Pekanbaru. Dilihat dari rata-rata hasil pretest kelompok kelas
eksperimen adalah 63 dan kelompok kelas kontrol dengan rata-rata 58.
Kemudian hasil posttest kelompok kelas eksperimen mencapai rata-rata 81
dan kelompok kelas kontrol mencapai rata-rata 73. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa signifikan yang diperoleh sebesar 0,000<0,05, sehingga
HI diterima dan HO ditolak.

Penelitian yang dilakukan oleh Utaminingsih & Nizaar pada tahun 2020 yang
berjudul “Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau
dari Keaktifan Siswa”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian yang digunakan adalah quasi
experiment dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari hasil uji anakova dapat diketahui
bahwa Fpiiyng= 4,285 dengan p = 00,45 dimana p<0,05 sehingga dapat
diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA antara
yang menggunakan metode eksperimen dengan metode ceramah ditinjau dari
keaktifan siswa. Karena nilai rata-rata kelas yang menggunakan metode
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas yang menggunakan
metode ceramah, sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh metode
eksperimen terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari keaktifan siswa kelas IV

SD Negeri Banguntapan Bantul.
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Penelitian yang dilakukan oleh Oktavia pada tahun 2019 yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V SD Al Azhar 2 Bandar Lampung”. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan desain Quasi Eksperiment. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode eksperimen dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Alazhar 2 bandar lampung.
Dilihat dari hasil belajar IPA peserta didik kelas eksperimen menunjukkan x =
79,45 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik pada kelas
kontrol x = 72,72 hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih
baik nilainya dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji
tes yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan

thitung adalah 10,86 dan t.qp; adalah 1,995 sehingga hasilnya tpipyng >

traper (10,86 > 1,995) yang artinya H1 diterima dan HO ditolak.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari pada tahun 2019 yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Di Kelas V SD”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
tersebut yaitu kuantitatif eksperimen semu (Quasi Eksperimental) Non-
Equivalent Control Group Design. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1) belajar peserta didik kelas V pada kelas eksperimen dan kontrol yang
dilakukan dengan statistic parametric yaitu t-test (Polled Varians) pada taraf

=5% dan ( dk = nl +n2 — 2 = 60 ) diperoleh tpityng > tigper atau 2,043 >
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1,671 yang berarti signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh
metode eksperimen terhadap hasil belajar dalam Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat.
(2) Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus effect size maka diperoleh ES
= 0,52. Kriteria besarnya effect size berada pada kategori sedang yaitu pada
rentang 0,2 < ES < 0,8. Dengan demikian dapat dikatakan Pembelajaran
dengan menerapkan metode eksperimen terhadap hasil belajar dalam
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 56
Pontianak Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati pada tahun 2023 yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran IPA Pada Kelas V SD Nu Metro”. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut
menggunakan jenis penelitian eksperimen sedangkan pendekatan penelitian
yaitu kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen (Quasi Eksperimen
design). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
metode pembelajaran eksperimen terhadap hasil belajar siswa terutama pada
mata pelajaran [PA. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis

dengan menggunakan uji-t taraf signifikan 0,05 maka diperoleh tp;ng = 11,4

lebih besar dari pada t;,p.; = 1,67866. Selai itu dilihat dari hasil perhitungan

nilai posttest kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran
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eksperimen diketahui nilai rata-rata 68,3 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata pada posttest kelas kontrol yaitu 57,08.

D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA Siswa SD Negeri Kalukuang 1.
2. Hipotesis Statistik

Berdasarkan hipotesis penelitian diatas, dapat dirumuskan hipotesis

statistik sebagai berikut:

Hoipy =4y v Hitplos iy
Keterangan:

Hy: Metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA siswa SD Negeri Kalukuang 1”.

H;: Metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA siswa SD Negeri Kalukuang 1.

1, : Parameter hasil belajar sebelum penerapan metode pembelajaran eksperimen
berbasis lingkungan

W, : Parameter hasil belajar setelah penerapan metode pembelajaran eksperimen

berbasis lingkungan

> : Lebih besar
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Adapun jenis penelitian
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-experimental Desing,
oleh karena itu penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen dan tidak
menggunakan kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah one group
pretest-posttest yaitu kelompok eksperimen diberikan prefest sebelum diberikan
perlakuan, kemudian selanjutnya diberikan posttest setelah proses pembelajaran

dilakukan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan di lakukan di UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1. JL
Andi Tadde No.86, Kalukuang, Kec. Tallo, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Pada pelaksanaan penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa kelas IV A UPT SD Negeri Kalukuang 1 Kota Makassar. Jumlah populasi
siswa yaitu sebanyak 27 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 13 siswa

perempuan.

47
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2. Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling
atau sampel jenuh, yang dimaksud sampel jenuh adalah peneliti menggunakan
semua populasi sebagai sampel. Sehingga sampel ditetapkan kelas IV A UPT SPF
SD Negeri Kalukuang 1 Kota Makassar yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari

14 laki-laki dan 13 perempuan.

D. Desain Penelitian

Bentuk desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental
Design dengan jenis One-Group Pretest-Posttest Design yaitu eksperimen yang
dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Dalam desain
penelitian ini kelas eksperimen diberikan tes awal berupa pretest sebelum
diberikan treatment/perlakuan dan pada akhir pembelajaran diberikan tes akhir
berupa posttest. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain
ini dapat digambarkan seperti berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest
0, X 0,
Keterangan:
O1 : Tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan
X : Perlakuan (pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan pada

mata pelajaran IPA
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O1 : Tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan

E. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun variabel
bebas dalam penelitian ini adalah, Metode Pembelajaran Eksperimen Berbasis
Lingkungan (variabel X).

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam
penelitian ini adalah, Hasil Belajar IPA Siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1

(variabel Y).

F. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghidari salah pengertian terhadap variabel yang terlibat dalam
penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara
oprasional sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan adalah pendekatan
pembelajaran dimana siswa secara langsung terlibat dalam eksperimen dan
observasi yang berpusat pada situasi nyata di sekitar mereka. Definisi

operasional variabel ini mencakup penerapan praktis dari konsep tersebut,
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termasuk penggunaan alat dan materi sederhana yang tersedia di lingkungan
sekitar, serta penyusunan aktivitas pembelajaran yang mendorong partisipasi
aktif siswa dengan lingkungan fisiknya, keaktifan dalam menjalankan
percobaan, dan kemampuan siswa untuk mengaitkan konsep ilmiah dengan
situasi riil di sekitar mereka. Dengan demikian, variabel ini menggambarkan
pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi pengalaman belajar yang
menyeluruh dan relevan dengan lingkungan sekitar siswa.

Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan yang di peroleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar yang di ukur melaui tes hasil belajar, di mana yang
diukur hanya aspek kognitifnya. Tes ini difokuskan pada pengukuran
kemampuan kognitif, yaitu kemampuan siswa dalam memahami, mengingat,

dan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa langkah-

langkah sebagai berikut:

1

a

Tahap Persiapan

Menetapkan materi pelajaran IPA Kelas IV sesuai dengan kurikulum.
Menyusun RPP/Modul ajar.

Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD)

Menyusun soal tes hasil belajar yaitu soal pilihan ganda.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu:



51

a.  Melaksanakan kegiatan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan.

C. Melaksanakan kegiatan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diberikan treatment/perlakuan.

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a Melakukan analisis data dan mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh

sesuai dengan variabel yang sedang diteliti.

b. Menyusun laporan hasil penelitian yang telah dilakukan.

H. Instrumen Penelitian

Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tes hasil belajar

Lembar test merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki oleh individu berisi
pertanyaan yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA yang berupa pretest dan
posttest. Tes yang diberikan ini berupa soal pilihan ganda sebanyak 21 nomor
untuk pretest dan soal yang sama pada posttest.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk

mendapatkan informasi mengenai siswa yang menjadi fokus penlitian. Salah satu
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instrument yang digunakan dalam metode dokumentasi adalah mencatat data
mengenai siswa serta mengambil gambar pada saat melakukan observasi.
. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar

Tes ini dilakukan untuk mengetahui atau mengukur pemahaman siswa
terhadap mata pelajaran IPA. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
yakni pretest dan posttest. Kedua tes ini dilakukan untuk membandingkan hasil
belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penerapan metode pembelajaran
eksperimen berbasis lingkungan.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai siswa yang menjadi fokus penlitian. Salah satu
instrument yang digunakan dalam metode dokumentasi adalah mencatat data

mengenai siswa serta mengambil gambar pada saat melakukan observasi.

J. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Penggunaan analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan

hasil belajar siswa melalui hasil pretest dan posttest. Analisis deskriptif digunakan
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untuk mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa baik sebelum diberikan perlakuan
maupun setelah diberikan perlakuan eksperimen. Dalam penelitian ini statistik
deskriptif menggambarkan informasi tentang hasil belajar siswa pada penelitian
ini, seperti nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul
atau nilai persekutuan (modus), simpangan baku (standar deviation), nilai
terendah (minimum) dan nilai tertinggi (maksimum).

Tabel 3. 2 Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Kategori
86-100 Sangat Baik
70-85 Baik
56-69 Cukup
41-55 Kurang
<40 Sangat Kurang

(Sumber: UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1)

2. Analisis Statistik Inferensial

Teknik ini bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian yaitu
uji-t. Namun sebelum tahap pengujian hipotesis akan dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu yaitu uji normalitas. Selain itu dilakukan juga uji N-Gain. Data
pada penelitian ini dianalis menggunakan alat bantu statistik yaitu program SPSS
Statistic.
a Uji N-Gain

Uji N-gain ini dilakukan setelah memperoleh data dari hasil pretest dan
posttest yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum

dan setelah diberikan perlakuan pada proses pembelajaran. Menurut Doyan (2020:
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280) untuk mengetahui besarnya N-gain, dapat dihitung menggunakan persamaan

berikut:
N — gain = 227507 o 100%
max~— Ppre
Keterangan:
N-gain = Gain

Spost = skor posttest
Spre = Skor pretest
Smax = Skor tertinggi
Berdasarkan hasil skor, gain selanjutnya dikategorikan ke dalam 3 kriteria
yaitu:

Tabel 3. 3 Kategori Tingkat N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>70% Tinggi

30% <g<70% Sedang
g <30% Rendah

(Sumber: (Doyan: 2020)
b. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian
yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data
penelitian dengan wuji Shapiro-Wilk pada aplikasi SPSS. Kriteria pengujian uji
normalitas yang dilakukan terhadap hasil olahan SPSS adalah sebagai berikut:
1) Jika sig < a (0,05), maka data tidak berdistribusi normal.

2) lJika sig > a (0,05), maka data berdistribusi normal.
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c. Uji Hipotesis

Analisis statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini adalah uji-t. Setelah uji prasyarat selesai dan terbukti bahwa
data yang diolah berdistribusi normal, maka dilanjutkan pada pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan adalah dua
sampel berpasangan (paired sample test), cara ini digunakan untuk menguji
apakah suatu nilai tertentu berbeda secara signifikan dengan menggunakan
program SPSS. Adapun kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:
Hy: Metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan tidak berpengaruh

terhadap hasil belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1.

H;: Metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan berpengaruh terhadap

hasil belajar [PA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh
dari kegiatan penelitian tentang “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen
Berbasis Lingkungan terhadap hasil Belajar IPA Siswa UPT SPF SD Negeri
Kalukuang 1.” Penelitian ini dilaksanakan selama lima kali pertemuan dimana
pertemuan pertama melakukan pretest, pertemuan kedua sampai ke empat itu
melakukan proses pembelajaran dan pertemuan terakhir melakukan posttest. Hasil
Penelitian ini terdiri dari dua hasil yaitu analisis yang menggunakan statistik
deskriptif dan hasil analisis yang menggunakan statistik inferensial.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran tentang hasil belajar IPA siswa kelas IV A
yang dipilih sebagai objek dalam penelitian ini. Berikut ini akan disajikan skor
hasil belajar IPA siswa kelas IV A, sebelum perlakuan (Prefest) dan setelah

perlakuan (Posttest):

Tabel 4. 1 Statistik Skor Hasil Belajar IPA Pretest - Posttest

o Nilai Statistik
Statistik
Pretest Posttest

Ukuran sampel 27 27

Skor ideal 100 100
Skor maksimum 62,00 90,00
Skor minimum 24,00 62,00
Rentang skor 38,00 28,00
Rata-Rata (Mean) 48,30 75,30
Median 48,00 76,00

56
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o Nilai Statistik
Statistik
Pretest Posttest
Modus 52,00 76,00
Standar Deviasi 9,75 7,89
Variansi 95.06 62,29

(Sumber : Data Diolah Dilampiran 4)
Berdasarkan Tabel 4.1 menggambarkan hasil dari sebuah penelitian pada
pretest dengan ukuran sampel sebanyak 27 siswa. Skor ideal yang dapat dicapai
adalah 100, skor maksimum yang dicapai oleh siswa hanya 62, sementara skor
minimum adalah 24, dengan rentang skor sebesar 38. Rata-rata (mean) dari skor
yang diperoleh peserta adalah 48,30, median adalah 48, dan modus adalah 70.
Standar deviasi dari data ini adalah 9,75, yang menunjukkan tingkat variasi atau
penyebaran skor peserta dari rata-ratanya. Variansi, yang merupakan kuadrat dari
standar deviasi adalah 95,06. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam lima
kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pada tabel 4.2.
Kemudian pada posttest menggambarkan ukuran sampel sebanyak 27.
Skor ideal yang dapat dicapai adalah 100, dengan skor maksimum yang dicapai
oleh siswa adalah 90, dan skor minimum adalah 62, sehingga rentang skor adalah
28. Rata-rata (mean) skor yang diperoleh siswa adalah 75,30, dengan median dan
modus keduanya berada di angka 76, menunjukkan konsistensi dalam distribusi
data. Standar deviasi dari data ini adalah 7,89, menunjukkan variansi atau
penyebaran skor siswa dari rata-ratanya. Variansi, yang merupakan kuadrat dari
standar deviasi, adalah 62,29. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam lima

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:
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Grafik 4.1 Distribusi Persentase Kategori Skor Tes Pretest dan
Posttest
70
59,26
60 55,56
o 50
<
t 40 H Pretest
g 30 Persentase
o (%)
& 20
Posttest
10 Presentase
0 (%)
0 (o]
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang

Pada grafik diatas, menunjukkan bahwa distribusi skor hasil belajar Pretest
dari 27 siswa dalam lima kategori. Tidak ada peserta yang mendapatkan skor
dalam kategori sangat baik dan baik, sehingga kedua kategori ini memiliki
frekuensi 0 dan persentase 0,00%. Sebanyak 7 siswa (25,93%) berada dalam
kategori cukup. Sebagian besar siswa, yaitu 15 orang (55,56%), berada dalam
kategori kurang. Sementara itu, 5 siswa (18,51%) berada dalam kategori sangat
kurang. Rata-rata skor hasil belajar dari semua siswa adalah 48,30 berada dalam
kategori kurang.

Kemudian pada Posttest menunjukkan distribusi skor hasil belajar dari 27
siswa dalam lima kategori. Sebanyak 4 peserta (14,81%) berada dalam kategori
sangat baik. Sebagian besar siswa, yaitu 16 orang (59,26%), berada dalam
kategori baik. Sebanyak 7 siswa (25,93%) berada dalam kategori cukup. Tidak
ada siswa yang mendapatkan skor dalam kategori kurang atau sangat kurang
sehingga kedua kategori ini memiliki frekuensi 0 dan persentase 0,00%. Rata-rata

skor hasil belajar dari semua siswa adalah 75,30 berada dalam kategori baik.
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2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan dan sebelum melakukan Uji-t maka terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apa skor rata-rata hasil belajar
siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah :
Jika Pvae > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Pvae < oo = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal

Tabel 4. 2 Uji Normalitas

Uji Shapiro-Wilk Signifikan
Pre Test 0,186
Post Test 0,161

(Sumber : Data Diolah Dilampiran 4)

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program
Statistical Poduct and Service Solution (SPSS) versi 25 dengan wji Shapiro-Wilk.
Hasil anlisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pvaiwe > o yaitu 0,186
> 0,05 skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pvaie > o yaitu 0,161 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan skor prefest dengan skor posttest
berdistribusi normal.

b. Uji N-Gain

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain, Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV A UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1.

Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan (lampiran 4) menunjukkan bahwa
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hasil belajar normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah
diterapkan metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan, dapat dilihat
pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4. 3 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koef.'lsw'nm . Jumlah Siswa Persentase (%) Klasifikasi
Normalisasi Gain
g>70% 3 11,11% Tinggi
30% <g<70% 24 88,89% Sedang
g <30% 0 00,00% Rendah

(Sumber . Data Diolah Dilampiran 4)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan koefisien normalisasi gain dari 27
siswa, yang diklasifikasikan dalam tiga kategori. Sebanyak 3 siswa (11,11%)
berada dalam kategori tinggi dengan gain lebih dari 70%. Sebagian besar siswa,
yaitu 24 orang (88,89%), berada dalam kategori sedang dengan gain antara 30%
dan 70%. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori rendah dengan gain kurang
dari 30%, sehingga kategori ini memiliki frekuensi 0 dan persentase 0,00%. Rata-
rata koefisien normalisasi gain adalah 52%, yang termasuk dalam kategori

sedang.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dianalisi dengan menggunkan Uji-t untuk mengetahui Apakah
metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan berpengaruh terhadap hasil
belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1?.

Tabel 4. 4 Paired Samples Test

Uji Hipotesis Sig. (2-tailed)

Paired Samples Test 0,000
(Sumber : Data Diolah Dilampiran 4)
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Berdasarkan hasil analisis SPSS versi 25 tampak bahwa nilai sig. (2-Tailed)
= 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan
metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan berpengaruh terhadap hasil

belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1.

B. Pembahasan

Metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan adalah suatu metode
yang mengintegrasikan pengalaman langsung dan observasi terhadap lingkungan
sekitar dalam proses belajar mengajar. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa melalui kegiatan eksploratif dan eksperimental yang
melibatkan lingkungan mereka secara langsung. Metode pembelajaran eksperimen
berbasis lingkungan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar karena metode
ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman
langsung dan observasi terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, siswa
tidak hanya belajar secara teoretis tetapi juga mengaplikasikan konsep-konsep
yang dipelajari dalam konteks nyata, yang meningkatkan pemahaman mereka dan
membuat pembelajaran lebih bermakna dan menarik. Pendekatan ini
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang kaya, sehingga
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan observasi, analisis,
dan pemecahan masalah secara lebih efektif.

Sebelum diterapkannya metode eksperimen berbasis lingkungan, ditemukan
beberapa masalah dalam proses pembelajaran di kelas. Guru masih mengandalkan

metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan tanya jawab sebagai
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metode utama dalam mengajar. Metode ini kurang melibatkan siswa secara aktif,
sehingga menyebabkan tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menjadi rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya respons siswa saat
sesi tanya jawab berlangsung serta terbatasnya diskusi yang terjadi di kelas.
Materi pembelajaran IPA yang diajarkan guru juga hanya berfokus pada apa yang
tercantum di buku paket tanpa mempertimbangkan aspek kontekstual yang
relevan dengan lingkungan dimana siswa berada. Materi yang disampaikan
menjadi kurang relevan dan menarik bagi siswa karena tidak dihubungkan dengan
lingkungan sekitar mereka. Hal ini membuat pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep IPA menjadi kurang mendalam dan aplikatif.

Untuk mengatasi masalah ini, metode pembelajaran eksperimen berbasis
lingkungan dapat diterapkan. Metode ini memiliki beberapa kelebihan yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pertama, metode ini melibatkan siswa dalam
kegiatan eksploratif dan eksperimental yang memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai laboratorium alam. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih relevan
dan menarik bagi siswa, karena mereka dapat melihat langsung aplikasi dari
konsep-konsep yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, metode ini
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
meningkatkan minat dan motivasi mereka. Siswa menjadi lebih antusias dalam
belajar dan lebih bersemangat untuk mengikuti pelajaran.

Pada proses penelitian yang dilakukan di UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1.
Peneliti mengajar di kelas IV dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA) dan fokus pada materi sifat wujud benda dan perubahannya. Penelitian ini
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dilakukan selama tiga pertemuan. Pada setiap pertemuan peneliti menerapkan
metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan. Namun sebelum metode
tersebut diterapkan, peneliti melakukan tes awal (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terkait materi yang akan diberikan. Selanjutnya pada
proses pembelajaran peneliti menjelaskan secara singkat terkait materi yang
dipelajari, kemudian setelah itu membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil, yang terdiri dari 4 kelompok dan mereka melakukan eksperimen sederhana
dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar
mereka atau sesuai dengan aspek kontekstual dimana siswa berada. Tujuannya
adalah agar siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga bisa melihat langsung
bagaimana wujud benda berubah.

Selama proses pembelajaran peneliti juga memberikan bimbingan dan
umpan balik kepada siswa. Kemudian untuk setiap kelompok itu diberikan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi panduan atau langkah-langkah
untuk melakukan eksperimen. Setelah melakukan eksperimen, setiap kelompok
mendiskusikan hasilnya dan mempresentasikannya di depan kelas. Peneliti juga
menilai proses dan hasil belajar mereka untuk memastikan semua siswa aktif dan
mendapatkan pemahaman yang baik. Setelah menerapkan metode pembelajaran
tersebut, peneliti kembali melakukan tes yaitu tes akhir (posttest) untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah diberikan dengan
menggunakan metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat menerapkan metode

pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan ini, terlihat perubahan yang
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signifikan dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa menjadi lebih antusias dan
aktif dalam proses belajar, mereka juga lebih mudah memahami materi karena
bisa melihat langsung perubahan wujud benda melalui eksperimen yang
dilakukan. Selain itu, kerja sama dalam kelompok membantu siswa untuk saling
berbagi pengetahuan dan mengembangkan keterampilan sosial mereka.

Selain itu, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-rata siswa
meningkat setelah diterapkannya metode ini. Siswa yang sebelumnya kesulitan
dalam memahami konsep-konsep IPA kini menunjukkan pemahaman yang lebih
baik dan mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata.
Metode eksperimen berbasis lingkungan juga memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. Mereka menjadi lebih bersemangat untuk belajar
dan lebih tertarik terhadap mata pelajaran IPA. Penerapan metode ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih dinamis, menyenangkan, dan bermakna.

Peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa dapat terlihat dari
nilai rata-rata yang meningkat menjadi 75,30 dan persentase hasil belajar yang
didominasi oleh kategori sangat baik (14,81%) dan baik (59,26%). Analisis
statistik menggunakan SPSS versi 25 juga menunjukkan nilai sig. (2-Tailed) =
0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan metode ini
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sukmawati (2022) bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar

IPA siswa secara signifikan. Peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM
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setelah penerapan metode ini menunjukkan efektivitas metode pembelajaran
eksperimen. Lebih lanjut Sari (2019) menemukan bahwa metode eksperimen
berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Perbedaan signifikan
dalam nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa metode ini lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Sedangkan Nurjannah (2023) menemukan bahwa setelah
menerapkan metode eksperimen pada proses pembelajaran, hasil posttest siswa
mencapai nilai rata-rata 76,25. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan
penggunaan metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA pada siswa.
Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian relevan lainnya, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran eksperimen, termasuk yang berbasis
lingkungan, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA
siswa. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
praktis, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Hasil ini mendukung penggunaan metode pembelajaran eksperimen sebagai
alternatif efektif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Metode ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman dan hasil akademik siswa, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, sosial, serta kesadaran lingkungan mereka. Dengan
demikian, penerapan metode ini direkomendasikan untuk digunakan secara lebih

luas dalam pembelajaran IPA di sekolah-sekolah dasar lainnya.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1
hal ini terlihat dari hasil uji hipotesis menggunakan paired samples test diperoleh
nilai sig. (2-Tailed) = 0,000 < 0,05. Selain itu juga dapat dilihat dari rata-rata skor
hasil pretest siswa adalah 48,30 berada dalam kategori kurang kemudian setelah
menerapkan metode pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan pada proses
pembelajaran maka diperoleh rata-rata skor hasil postfest siswa sebesar 75,30
dengan kategori baik.
B. Saran
1. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini mungkin masih
terbatas dan tidak mencakup seluruh aspek yang bisa dieksplorasi melalui
metode eksperimen berbasis lingkungan. Disarankan untuk mengembangkan
materi pembelajaran yang lebih variatif dan mendalam, yang melibatkan
berbagai konsep IPA yang relevan dengan lingkungan sekitar siswa
2. Disarankan untuk melakukan studi perbandingan yang lebih luas dengan
melibatkan beberapa kelas atau sekolah yang berbeda. Hal ini dapat
memberikan data yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode

pembelajaran eksperimen berbasis lingkungan. Dengan membandingkan hasil
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dari berbagai kelas atau sekolah, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor

yang mungkin mempengaruhi keberhasilan metode ini.

. Penelitian ini fokus pada dampak jangka pendek dari metode pembelajaran
eksperimen berbasis lingkungan. Disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan yang mengukur dampak jangka panjang dari metode ini terhadap
hasil belajar dan perkembangan siswa. Pengukuran jangka panjang dapat
memberikan gambaran lebih jelas tentang bagaimana metode ini
mempengaruhi pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan sikap

siswa terhadap pembelajaran IPA.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Perangkat Pembelajaran

MODULAJAR KURIKULUM MERDEKA
UPT SPFSD NEGERI KALUKUANG 1 KOTA MAKASSAR KELASIV A

TAHUN AJARAN 2024
Penyssum Ade Trma
fostansi : UPT SPF SD Negeri Kalukuang |

Tahun Penywsusan : Tabhun 2024
Jenjang Sekotab : S

Mata Pelagaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Materi : Sifat Wujud Benda dan Perubabannya
Alokast Wakta 1 2 x A5 menil (3x pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL
I Mengidentlikas: wujud dan sifut benda padat, caur dan gas{C2)
2 Mendesknipsikan sifat wyad bends dan perubshannys (C1&C2)
| €. PROFIL PELAJAR PANCASILA
I Bﬂg& royong dengan cara melatith pesertn didik untuk alu;s—
membanty bekerjasma dalam kelompok saat melaksanakan kegintan
praktrkum, deskass, maupun presentasi-hassl kega Kelompok.
2 Bemalar kritis dengan care melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pecanyaan dafam penstina kehsdupan sehari-han vang berbubungan
dengan t1opik mater:
|3 Kreanf dengan cara melatih peserin didik berinovasi datam meegayukan
wde yang berhubungan dengan topik maten,

D. SARANA DAN PRASARANA

4 Materi Pembelajaran;
I Safar wyjod bendn dan perubahanoya
+ Sumber Belajar:
I Kementrian Peadidikan, Kebudayaan, Rset, dan Tekaologs Republik
Indonesia, 2021 Himu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk SD
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Kelas TV, Perulis Amealia Fitri, dkk dan [nteract. Buku Pegangan
Gury dan Buku Peserta didik
2 LKPD
3 Alst dan Hahan Eksperimen.
. Air
* EsBani
* Au ganim
* Kemenyan
*  Bulu Agung
¢ Annp
¢ Tungku
* Panci fempurung kelapa
*  Pinng tempurung kelapa
*  Daun pesang
*  Manghuk tempesung kelaps
* Sopwarchjum peogdkue wakta
1 Peserta dichik rogulcr / tpikal umum, idsk oda kesul tan dalam mengiku
dun memakuni pembelajaran
2 Peserta didik dengan pencapaian tinggt: mencensa dan memubami dengan
cepat, mampu mencapai ketermpilan berfiki acas tinggs (HOTS), dan

memiliki keterammilan mummpm
. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
Model { Conperatove Leaming
Metode  Metode pembelajaran eksperimen (Percobaan), ceramah
bervariasi,
penugasan, dan presentasi
Pendekatan . Saintifik

A, TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
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L mmmmuﬁmmmmmhm
(C18C2)
2. Peserta didik dspat membuktikan perubahan wujud bends melalui
percobaan (C5)
B, PEMAHAMAN BERMAKNA
+ Meningkatkan tcmampllwiﬂa Mlt dalam memahama sfat wajud
4 Meningkatkan kemampasn peserta didik dalam membuktikan pecubshan
1 Apa it benda padat. cair dan gas?
7 Apa saja sifat-sifat benda padst, cair dan gas?
: 3 Bagamaza wujud benda beasah?
I 4. Apasaja perubaban wujud bends?
D, KEGIATAN PEMBELAJARAN
4 Keglatae Pendahulaan
I Guru memhen salum duo menyapa peseria didik dengan menyakan
kabar
7 Gury metminta pesens didik unink membaca doa sebelum
pembelaparan dimalai
3. Guru mengecek kehadiran dan kesinpan peserta didi untuk menenma
pembeluyeran
Cruru medakukan fee Brewking

- mgn

a

=

“n

~ Guru menyampaikas tujsan pembelajaran
& Kegiatan Inti

S

o Pertemuan | Materd Perubabhan Wajud Benda Padat

|, Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik teckait dengan tes
awal yang diberikan.

2 Churu memotivast peserta dudak dalam belajas.

3. Guru menuliskan judul maten yang akan dipelojan.

4 Guru membenkan pertanynan pemantik (Apa 1tu benda padat? Apa
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S Setelah kelompak sudah tarbw. gur merherikan tugas kepada

saja sifat-sifat bends padat” Bogaimana wujud benda padat berubah”

Apa saja perubahan wujud benda padat?)

Gura mengelaskan maten yang depelagan pada han i yaitu masen

pervhahan wujod benda padat ‘
Gury membenkan kesempatan pesena dsdik pika ads yang mpn '
citanyakan,

oo ke g

w .~ ; w Lakukan Wmﬂm &Ill&n'

Sahan yang sedehara dengan beshsskan lingkngan slar

& Sctiap kelompok dulul denzan unggota kelompoknya | !
masing-masing |
% Goru membagikan LKFD kepads setisp kelompok

Gury memastikan semuz peserta didik memahami spe
yang harus ditakukan dan semaRelompol wenilike |
kelengkapan alat dan bshan vaog diperlikan dalam |

chspenmenpercobasn vang akin dilakukan
Peserta didik diminta untuk menyikuty perunguk untuk | Metode

melakukan chspenmen'percobasn yany nda pada LKPD. | Pembelajaran
Cury mengawasi peserta didik selama proses | Ekspertmen

eksperrmen ' |
Guru memunts peserta didik untuk bertanyu jika ads yang 1
kurang dipabami sclama melkssnskan ekspenmics.
Peserta didik mencatat data yang didapatkan setelaly
melakukan ekspenmen pada | KPD

Guru memmta pesena dadek umtuk berdiskus pads '
anggota kelompoknys masing-masing mengenai hasi) ‘
cksperimen/percobaan yang telah dilakukan '
Setiap helompok mempeeseatasikan hisil yang didapat ‘ l
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seselah melokukan ckspenmen
% Gura mentlai hasil yang didspatkan peserta didik.
< Guru memberikan tngpapan atas umpan balik ferhadap
hasil presentasi kelompok
@ Guru memberikan kesempatin Kegada peserta didik
untuk bertanya mmm terkait matees
» Pertemuan2 : Materi Perubahan Wojud Benda Cair
| Guro menasyakan kembah terkat spe yang telab dilakukan pada
pertemuan |
2 Quru tentiskan judul maten yang akan dipeisjari
3. Guru MMWM(MMWMAW siya
sifat-sifat bends cair? Bagaimana wujud benda cair beruhah? Apa ssja
perubakan wujud bendn cair?)
4. Guru menjelskan materi vane dipelajani pada han ini yaitu maten
perubahen wigud bend euir.
5. Guru memberikan kesernpotnn poserts dihk pka ada yang legin
6 Gure membag peserta didik ke dalam beberapa kebompok.
7 Scielah kelompok sudab icrbagr, gueu membenkan twgas kepada
setiap kelompok wntuk melakukan eksperimen menggusakan alat dan
‘ bahan yang sederhana dengan berbasiskan lingkungan alam.
1% Setiap kelompok duduk dengan angaots kelompoknya I
masing-musing
< Guru membagikan LKPD kepeda setiap kelompok
% ‘Curu memastikan semua peserta didik memahami opa
yang harus dilakukan dan semua kelompok memiliks
kelengkipan slat den bahan yang dipertukan dalam
cksperimen/percobaan yung akan dilakukan
@ Peserta didik diminta untuk mengikuti petunjuk untuk
melakukan ekspenmen/percobaan yang sda pada LKPD.




& Guru mengawasi peserta didik selama proses Melode
g Pembelajuran

& Guru meminta peserta didik untuk bertanys jika ada yang | Eksperimen
kurang dipahami selams melaksamakan ekspenmen.

& Peserta didik mencatat data yang dsdapatkan setelah
melakukan eksperimen pada LKPD.

& Guru meminta peserta didik untuk berdiskus) pads ‘
anggota kelompokeya masing-masing mengensl hasil

ckspenmen percabaan yang telah dilakukan |
% Setiap kelompok mempresentasikan basil yang didapal |
soaclah melakudmn cksperimen J
]

4 Guru menil hasil yang didepatkan pesena didik.

# Gury membernikan tangaspas 2tau umpan balik terhadap l
hasi! presentasi kelompok.

@ Guru memberikan kesempatan kepada peserta ddik

ureuk bertanya dan mckekukan koafiowas terkart mater. l |

o Pertemuan 3 : Materi Perubshan Wojud Benda Gas

i
2

3

6. Guru membag peserta didik ke dalam beberapa kelompok

Guni menpapresast terkat pembelajiran sebelomnyn 1

Gury menuliskan judil maten yang akan dipelajan. |
Guri membenkan pertunyaan pemantik {Apa itu besda gas? Apa sara |
sifat-safat benda gsT Bagaimana wujud benda gas berubah? Apa s !
perubahan wwud benda gas?)

Guru menjefaskan maten yang dipelajan pada han ial vaitu mater |
perubahan wujid bends gis ‘
Guru memberikan kesempatan peserta didik jika ada vang mgin
ditanynkan

7 Sctelsh kelompok sudah teshagi, yuru membenkan tugas kepada

setigp kelompok untuk melakukan ckspenimen menggunakan alat dan
hahan yang sedethat dengan berbasiskan lingkungan alam. |
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@ Setiap kelompok duduk dengan anggota kelompoknya
masing-masing
@ Gurs membagikan LKPD kepada setiap kelompok
& Guru memastikan semua peserta didik memahami apa
vang harus dilakukan dan semua kelompok memiliki
kelengkapaa alat dan bahan yang dipeciukan dalam
cksperimen percobasn yang akan dilakukan.
@ Pesorts didik diminty ustuk mengikuti petunjuk ustuk | Metode
melakukan ckspenmen percobann yang ada pads LKPD. | Pembelyjacan
& Ciusu menpawasi peserta didek selama proscs. EXspenmen
% Guru meminga peserda didsk unmuk berianya jika ads vang
kurang dipshami schma melaksarakan dhspenmen
< Peserta didik mencatat data vang didapathan sctelah
| mclokakan ekspenmen pada LKPD
& Guru memints peseria didik untuk bordiskust pada
anggota kebompokays masing-masing mengena hasil
chspanmen percobaan yan tebsh dedakukan,
% Senap kelompok mempresentasikan hasil yany didapas
setelah melakukan cksperimen
% Guru menilad hasil yang didapatian peserta didik.
% Gura membenkan tanggapan stau umgan balik torhadsp
basil presendasi kelompok.
4 Gury memberikan kesens putan kepada peserta didik
untuk bertanys das melekukan konfirmasi terkait maten,
+ Kegiatan Peoutup
| Guru melokukan refleksi kepada peserta didik dengan mengajukan
beberapa pertanyaan
0. Apakah kegiatan hari ins senarg?
b Kegiolan mans yang paling kalian senangi?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERCOBAAN WUIUD BENDA PADAT *
PADAT MENJADI CAIR (MENCAIR)

*

r Nama Kelompok | SRRV *
Anggota Kelompok

AGBAD .
. Blsas: i
Atditlak
- kadel. . .
o Aokl ‘{
LEAIEL .
HanTangssl - RabU/22(5 /2074
A. TUJUAN PERCOBAAN
Peser didik dapat memaham dan mengamati perubahan wujod benda padst menjadi
¢air (mencair) dengan mangzunahan ¢ bate vang diletakkan di bawah sinar matahan
B. ALAT & BANAN
| [s batu secukupnys
2 Maygkuk mpurang kelapa | buah
3 Sopwatch stou jam pengukur waktu
4 Sinar matahan yang terang
. LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
| Sediakan alat dan bahan yang dibutshkan
2 Ambil beberape potong cs batu.
3 Letakkan es batu ke dalam mangkuk tempurusg kelapa. »
ﬁ' 4 Tempotkan mangkuk tmpu'uns kelapa yang bensi s batu N———— s
di tempat yang terkena sinar matshan secara langsung.
5 Amﬂhml perubahan yang terjads pada ¢s batu setclah
beberapa waktu pada tabel
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERCOBAAN WIIUD BENDA CAIR +
CAIR MENJADI PADAT (MEMBEKL)

Lodearan i,
3. virpk<a
l‘ L,«,J:l}!;;;n-;;-n
5,1- Y 8‘,&.#.‘.""_,,..—.»
& myhia
'1 e IvaTe ey T SR

: ai‘h"'“."ﬂ‘ Py e

VariTonggl | #R/5 {2014 /el felaTa

A TUJUAN PERCOBAAN
Peserta itk dapat memahami dan mvengamey perubahan weirad bends sair man s
pacat {membeku) Eengen menugunikay ;g;pmn yang dpanatian.

B, ALAT & BAHAN

1

Air garum secukupnya 4. Fanc senpurnis belapa | buah

2 Hatyapeny 2 hush & Nopiweatt h atau Jam penge i wakty

5

Arang secukupnyd

€. LANGKAH-LANGRAH PERCOBAAN

o W

6

7

rd

) |

Sediakan alot dun bahan yaog dibstshkan.

T5) panci temparung kelapa dongan air garam secub upmya.
Sinpkan arang untuk diadikan Bafan bakar

Gosokkan ket batw gpuny hinpza menghasihan ap kemudian
bakarlsh arang vung sudah disiapkan

Panaskan panci tempurung kelapn yang bensi air gmrm dengan
api sedang hingga air garam mendidi.

Amali perubahan yang terjedi pada air garam setap

s mugi‘x hengga air garam membeku sepenubays:

Catat hasit pengamatan pads tabel

. "




*D. HASIL PECOBAAN
| Waktu (Menit) Keadann Air Garam
| : gnlon®
| 5 "
-—_ﬁ—g:l - m“w gm.b!.k_"’_
4 Sl lge fengah Menbeky
13 o “Sebgq.an Merabikv
| .3?“ :

-

membely Temen
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LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKD)
FERCOBAANWLIED RENDA CATR *
CAIR MENJADI GAS (MENGUAPR)

. —
- Nama Kelompok ~ Frlembak 2
Anpgots Kelompok = . *
| \5-‘;\0 .,a—_.:\-:“"-
1 frieral
i Wwrm
LA, WREES '
m AL

Hars Tanggl 28 /5/ 203, 5elo
A. TUJUAN FERCOBAAN
Poserta didik dapal memuham, dan spengsmati perubehan wiijud hondi cair mengaili o
(menguap) dengan mensmsatkan air dikam lingkungan vang toikens pana) matshan

B. ALAT & BAIIAN
| Mangkuk tempurung Kelopa 1 hugh 3. Airsdcukupnin
‘2 Sinar matshuri yang lenny A Nropwalcfr fay jam penguker wakiy

C. LANGKAH-LANGKAH PERUCOBAAN
I Sedinkan aist dan tshan yuns dibatubdan
2 Sispkan margkuk tempururg ¥clups.
3 Tugngkan = ke dulam margkuk tempurung kelapa tesebal Bingges Seengah bagion
penub
4 Letakkan manghuk 1Gmpures kelaps yang bermi aun d e

ﬁr yanp berens Anar mataban lingiung —
S Amat dan catat perubahan yung terjadi scluma beberapa waklu
Ctat hasil peagamatan sctiap )0 menit pada tabel
f« Fakiskean pongamatan sclama 64 mened

l_/ X >

4
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERCOBAAN WUJUD BENDA GAS ye
& GAS MENJADI CAIR (MENGEMBUN)
} Nama Kelompok ¥ €L0ME0K 4 4
Anggota Kelompok

i M.daFFa
1 & willdan
3 A FiEFat
4 M Furger
s M. Rizki
6 M. habil
7 M. 54ahril |
Kelas D5 e
Hari Tangeal -0 Raby /29 62024
A. TUJUAN PERCOBAAN
Pesertn didik dapat memabami Wi meagamati perubehan wujud benda gas (uap aif)
menjadi i (mengembun denpan mermzsak arr di atas panci smpurung kelapa.
B, ALAT & BAHAN
1. ‘Penci tempurung kelapa | baah 5. Ar secukvpeys
2 Daun pisang | tenibar 6. Bata Apung 2 buak
3 Arang secukupnys 7. Stopnewrch atau jam pengukue wakiu
4. Tunghu
C. LANGEAH-LANGKAH PERCOBAAN
I Sediskan akat dan baben yang dibutubkan
2 Tuangkan air ke dalam ganci empurung kelapa atgu wadah hingga setengah bagian
peniuh
3. Siapkan tungku dn arang untuk dijadikan bahan bakar
4. Gosokkan kedus bsiu apung hinges menghasilkan api, kemudian,
bakarlah amng pada tungku vang sudab disiapkan.
§. Panaskan air dalam panci tempuriog kelapa hingga air mendidily
6. Sctelah air mendidih, brarkan wp ar keluar dan panci tempurung K
7 Letakkan daun pisang di stas vap air yang keluar dan
- /pnci wmpumug kedapa. Pustikan doun psang tersebut dingin

w




8 Amaty perubahan yang terd paika permukaan daun prang

hishiani s i Permukaan daun pivang
(Menit) e E——

'NMWM yia kr,luml’* Kl mehgons: '"'mdm o
mmwlmmmwmmfw:ndummdiﬂwmww‘
'm.!ww | -t 5,.-"' -
Mm Yot YeTieLom Sais 1 Latestval Jeibal:
LiStRRuas var alt iopar fiervbak Newag i GnpUn
leetilean \erterat Jeugay per Y1eaana e 3 (el

Nilwi | Paraf Guris

. L r

\/* - )

Catst hasil pengamatan scisap § menit »*
9 Lakokan pengamatan scluma 20 ment atau sampa tidak sda lagi wap sir yang
* mengembun
! 1. HASIL PECOBAAN
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERCOBAAN WUIUD RENDA GAS ~
PADAT MENJADI GAS (MENYUBLIN)

. Nama Kelompok Sotv
‘ Anggota Kelompok .

Faiz

Bages. . .

Rasya,

Abdiliah, |

alkaliFl. ,

Padel o )
HBBAYD

y S, N

."

Kelas CAAL

Har Tanggal - by 12*1! Sfaeta

A TWUANH:RCOMM
mmm memahuim dan mmgmm geruhahian wujud benda padat (kemeny uns
menjadi gas {menyublin} Geagan m&mm alum
ALA‘I’I BAHAN
1. Kemenyon secakuprga 4 Panci teenpuning helapa Ha | bash
2 Bawapung 2 buzh £ Seopwsivedn o jam pensukue wakty
3 Aming sccukupnya

. LANGKAH-LANGKAN PERCOBAAN
| Sedsakun alt dan hahan yang dibutubkan

I ctakkan arang dan ke dalam panci tempuring kelaps

Gosohkan kedss bt spung hingigs rienglasikan ape

Kemudiaa hakar kemenyan dan amng yang sda dv datam wadah

pance femporung kelapa.

S, Amati perubaten vang terjadi pade Kemenyan Catat hasil
pengamatan setiap $ meail

6. Lakukan pengamatan selama 20-30 menit atan sumpai semus

' h:mrnjug telah berubah meogads gas.

2 * S

g

A,j. P4
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Sifat Wujud Benda dan Perubahannya
a. Wujud Benda

Benda adalah segala sesuatu yang ada di alam semesta, baik fisik maupun
non fisik. Sifat-sifat benda akan mengalami perubahan baik dari segi bentuk,
warna, kelenturan, dan baunya. Benda diklasifikasikan menjadi tiga wujud: padat,
cair, dan gas. Setiap bentuk benda memiliki sifat tertentu.

1) Benda Padat

Benda-benda yang kita jumpai disekitar kita seperti kayu, batu, tanah,
buku, dan besi tergolong benda padat. Benda padat adalah benda yang tidak
berubah mengikuti bentuk wadahnya. Namun, benda padat sebenarnya dapat
berubah, contohnya kayu yang diubah menjadi kursi, meja, lemari dan
sebagainya, dan kaca yang diubah menjadi gelas, piring, botol dan sebagainya.
Demikian pula benda padat lainnya berubah bentuk jika diberi perlakuan tertentu.

Adapun sifat benda padat diantaranya adalah wujudnya tetap, bentuknya
akan berubah jika diperlukan secara tertentu. Misalnya dipotong dan dipanaskan.
Bentuknya tidak mengikuti bentuk wadah yang ditempatinya, dan mempunyai
massa. Contoh benda padat lainnya antara lain tas, pensil, penghapus, penggaris,

gunting, meja, kursi, lemari, sapu dan sebagainya.
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2) Benda Cair
Benda cair mempunyai sifat yang selalu berubah bentuk tergantung
posisinya. Yang termasuk benda cair seperti air, bensin, kecap, susu, minyak, saus,

madu dan sirup.

Benda cair mudah berubah bentuk. Benda cair tidak mempunyai bentuk
yang tetap, bentuknya selalu berubah tergantung pada wadah di mana benda cair
tersebut ditampung. Sifat lain dari benda cair adalah fluiditasnya. Benda cair
selalu mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Kita bisa

mengenalinya dari pergerakan sungai dan air terjun
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Selain sifat-sifat benda cair yang telah disebutkan diatas, terdapat juga
beberapa sifat-sifat benda cair lainnya. Adapun sifat-sifat benda cair tersebut
yaitu: bentuknya mudah berubah, bentuk benda cair selalu sesuai dengan wadah
yang ditempatinya, benda cair dapat melarutkan benda tertentu, benda cair
menempati ruang dan mempunyai massa dan benda cair juga dapat berpindah atau
mengalir dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah.

3) Benda Gas

Udara dan asap merupakan zat yang tergolong gas. Berbeda dengan benda
padat dan cair yang dapat diamati dengan relatif mudah, gas sulit untuk diamati
secara langsung. Hanya gas-gas tertentu yang ditampilkan, seperti asap
pembakaran atau knalpot kendaraan. Benda Gas selalu mengisi ruang di mana ia
berada. Contohnya ketika udara dimasukkan ke dalam balon, benda gas akan

mengisi ruang di dalam balon sehingga menyebabkan balon mengembang.

Selain sifat-sifat benda gas yang telah disebutkan diatas, terdapat juga
beberapa sifat-sifat benda gas lainnya. Adapun sifat-sifat benda gas tersebut yaitu:
tidak terlihat namun bisa dirasakan secara langsung, selalu mengubah bentuknya,

mengisi ruang di mana pun ia berada.
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b. Perubahan Wujud Benda

Benda dapat berubah wujud. Perubahan wujud suatu benda disebabkan
oleh perubahan kondisi lingkungan. Perubahan wujud benda melibatkan tiga
wujud benda yang memiliki sifat-sifat unik. Ketiga wujud benda tersebut dapat
mengalami perubahan wujud, misalnya dari padat menjadi cair atau sebaliknya.
Faktor-faktor tertentu bisa mempengaruhi perubahan tersebut. Untuk memahami
proses perubahan ini lebih lanjut, mari kita telusuri lebih dalam.
4) Perubahan wujud benda padat

Biasanya, perubahan wujud benda padat terjadi karena pengaruh suhu.
Misalnya, ketika kita menyalakan lilin, lilin akan terbakar dan meleleh menjadi
cair. Hal serupa terjadi ketika kita memanaskan mentega, yang awalnya berbentuk
padat akan meleleh menjadi cair. Begitu juga saat kita mengonsumsi es krim, es
akan mencair dalam waktu singkat. Semua ini merupakan contoh perubahan
wujud dari padat menjadi cair, yang disebut sebagai proses mencair.

Mencair adalah proses di mana benda padat berubah menjadi benda cair.
Salah satu contoh yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari adalah
ketika es mulai mencair. Misalnya, saat kita sedang menikmati es krim dan
membiarkannya terlalu lama pada suhu ruangan atau suhu yang lebih tinggi, es

krim tersebut akan mulai mencair.
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5) Perubahan wujud benda cair

Suhu dapat mengubah bentuk benda cair menjadi padat atau gas. Ini dapat
diamati dalam beberapa peristiwa sehari-hari. Misalnya, saat memasak air, jika air
terus dipanaskan meskipun sudah mencapai titik didih, lama kelamaan air akan
menguap dan mungkin habis. Ini menunjukkan perubahan wujud dari cair menjadi
gas, yang disebut proses menguap. Selain itu, perubahan wujud dari cair menjadi
gas juga dapat diamati saat menjemur pakaian basah. Ketika pakaian terpapar
suhu yang cukup tinggi, air di dalamnya akan menguap, dan pakaian akan menjadi
kering. Dalam kedua contoh ini, air tidak hilang, tetapi berubah wujud menjadi
gas karena pengaruh suhu.

Menguap adalah perubahan wujud cair menjadi gas. Perhatikan ketika
kamu menuangkan air panas ke dalam gelas, kamu akan melihat ada asap putih
yang keluar. Asap tersebut sebenarnya adalah vap yang berasal dari air yang telah
dipanaskan. Demikian pula, jika kamu memasak air terlalu lama, air tersebut akan
mengering karena berubah menjadi uap. Inilah sebuah contoh nyata dari proses

perubahan bentuk benda cair menjadi gas.
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Sekarang coba kamu perhatikan saat kamu meletakkan sekantong air ke
dalam freezer, perhatikan bagaimana air yang semula berwujud cair berubah
menjadi es yang padat. Proses ini disebut membeku, yaitu perubahan wujud dari
cair menjadi padat. Hal serupa dapat diamati ketika membuat agar-agar. Saat agar-
agar masih panas, ia berwujud cair, tetapi begitu dingin, ia berubah menjadi padat.

Membeku adalah perubahan wujud cair menjadi padat. Misalnya, ketika
air dimasukkan ke dalam freezer dan didiamkan beberapa jam, air yang semula
cair akan berubah menjadi es. Ini adalah contoh perubahan wujud dari cair

menjadi padat.

6) Perubahan wujud benda gas

Benda gas dapat mengalami perubahan wujud karena dipengaruhi oleh
suhu. Perhatikanlah tetesan embun yang biasanya terbentuk di daun pada pagi
hari. Air embun tersebut berasal dari kondensasi uap air di udara yang kemudian
berubah menjadi titik-tittk air di permukaan dedaunan. Jika kamu
menghembuskan napasmu ke kaca, kamu akan melihat bahwa kaca bisa menjadi
berembun. Ini terjadi karena uap air dalam napasmu mengalami pendinginan saat

bersentuhan dengan permukaan yang lebih dingin dari kaca, sehingga berubah
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menjadi titik-titik air. Saat menutup wadah berisi air panas dengan piring, bagian
atas piring yang terkena uap air akan membentuk tetesan air. Air tersebut berasal
dari kondensasi uap air yang berubah menjadi cairan karena adanya perbedaan
suhu antara uap air dan permukaan piring yang lebih dingin. Proses perubahan
wujud benda dari gas menjadi cair ini disebut mengembun.

Mengembun adalah ketika benda gas berubah menjadi benda cair. Adapun
contoh lainnya ketika kita meletakkan es batu di dalam gelas, bagian luar gelas
akan menjadi basah karena uap air di udara berubah menjadi tetesan air saat
bersentuhan dengan permukaan yang dingin dari gelas. Contoh lainnya adalah
saat rumput di lapangan menjadi basah pada pagi hari meskipun tidak ada hujan,
hal ini terjadi karena vap air di udara mengalami kondensasi saat suhu turun pada

malam hari, menyebabkan air embun terbentuk di permukaan rumput.

Kamu pernah melihat kapur barus? Kapur barus merupakan sebuah benda
padat yang umumnya digunakan sebagai pengharum di lemari pakaian atau kamar
mandi. Salah satu contoh perubahan benda yang mengalami proses menyublim

adalah kapur barus. Ketika kita menemui banyak serangga seperti semut atau
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kecoak di dalam lemari pakaian atau kamar mandi, kita dapat meletakkan kapur
barus di area tersebut. Seiring berjalannya waktu, kapur barus akan mengecil dan
akhirnya habis jika dibiarkan. Hal ini terjadi karena kapur barus mengalami
perubahan dari bentuk padat menjadi gas tanpa melalui tahap cair, yang disebut

menyublim.




Lampiran 2. Instrumen Penelitian

Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOAL PRETEST & POSTTEST

: UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1

99

Kelas IVA
Mata Pelajaran : IPAS
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 21 Soal
Materi Kompotensi Dasar Level | Bentuk | Nomor
Indikator
Pokok (KD) Kognitif | Soal Soal
Sifat Wujud | Mengidentifikasi Peserta didik dapat
benda dan wujud dan sifat menyebutkan contoh benda
C1 PG 1, 13,7
Perubahannya | benda padat, cair padat, cair dan gas.
dan gas.
Peserta didik dapat 3,6,9,
menjelaskan sifat benda padat, 12, 16,
Cl&C2 PG
cair dan gas. 17, 18,
20
Mendeskripsikan Peserta didik dapat 4,5,2,8,
terjadinya menjelaskan terjadinya 10,11,
R ' ] ' = Cl&C2 PG
perubahan wujud perubahan wujud benda 14,15,

benda

19, 21




100

TES HASIL BELAJAR
PRETEST
Sekolah : UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1
Kelas : IV (Empat)
Mata Pelajaran : IPA

Nama U

NO. Absen $ revecesenenessiihsi

PILIHAN GANDA

PETUNJUK:

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ dan d sesuai dengan jawaban yang
kalian anggap paling benar!

1. Bensin merupakan contoh benda....

a Benar semua c. Padat
b. Cair d. Gas
2. Jika air dipanaskan maka air akan mendidih. Air mengalami perubahan....
a. Menyublin c. Menguap
b. Membeku d. Mengembun

3. Perhatikan gambar berikut!

Sifat benda cair yang ditunjukkan tanda panah pada gambar tersebut adalah....
a.  Bentuk selalu tetap
b. Menckan ke segala arah

C. Volume berubah-ubah
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d. Selalu mengikuti bentuk wadahnya

. Menguap adalah perubahan wujud benda dari....

a. Cair menjadi gas c. Gas menjadi cair

b. Padat menjadi gas  d. Cair menjadi padat

. Mengembun adalah perubahan wujud benda dari....
a.  Cair menjadi padat  c. Gas menjadi cair

b. Padat menjadi cair  d. Cair menjadi gas

. Benda cair mengalir dari...

a. Tempat yang dingin ke tempat yang panas

b. Tempat yang rendah ke tempat yang tinggi

C. Menempati ruang

d. Tempat yang tinggi ke tempat yang rendah

. Berikut ini yang merupakan contoh benda gas adalah....
a Knalpot kendaraan dan asap

b. Batu, knalpot kendaraan dan kayu

c. Kayu dan asap

d. Benar semua

. Perubahan wujud benda dari padat menjadi gas disebut...

a  Menguap ¢. Membeku
b. Menyublin d. Mengembun
Sifat benda cair adalah....

a.  Volumenya berubah

b. Bentuknya tetap

C. Bentuknya berubah-ubah dan volumenya tetap
d. Bentuknya tidak mudah berubah

10. Perubahan wujud benda dari cair menjadi padat disebut....

a  Menguap ¢. Mengembun
b. Membeku d. Mencair

11. Terjadinya perubahan wujud benda dipengaruhi oleh....

a.  Suhu, tekanan, dan kelembaban

b. Waktu dan ruang



C.
d.

Bahan pembuatannya

Warna dan bentuk

12. Sifat benda gas adalah....

a
b.
C.
d.

Bisa terlihat

Bentuknya tetap

Tidak bisa dirasakan

Selalu mengubah bentuknya

13. Contoh benda padat adalah...

a
b.

Air c. Api
Batu d. Minyak tanah

14. Contoh dari peristiwa mencair adalah...

a
b.
g
d.

Pakaian basah menjadi kering
Es batu yang dibiarkan dicuaca panas
Kemenyan yang dibakar

Air di dalam freezer

15. Perhatikan gambar berikut!

102

Kegiatan yang mengalami perubahan wujud sama dengan gambar adalah...

a

b
C.
d

Menjemur baju dan meletakkan bensin di tempat terbuka

. Membuat agar-agar dan memasukkan air ke dalam freezer

Meletakkan minyak goreng di tempat dingin dan pembuatan garam

. Memanaskan lilin untuk membatik dan meletakkan es batu di ruang

terbuka

16. Benda yang bentuk dan ukurannya tetap walaupun tempatnya dipindah-

pindahkan merupakan sifat benda...

a
b.

Cair c. Benar semua

Gas d. Padat
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17. Benda-benda dibawah ini yang mempunyai bentuk sesuai dengan wadahnya

yaitu....
a Pensil
b. Susu

18. Ilham mengisi ban motornya dengan udara karena udara memiliki sifat...

a Tekanannya tinggi

b. Mengisi ruang dan menekan ke segala arah

c. Tekanannya tinggi

c. Batu
d. Plastik

d. Mengisi ruang dan memiliki berat

19. Karet gelang apabila dipanaskan dengan api akan....

a  Menyublim

b. Mencair

c. Mengembun

d. Menguap

20. Benda gas dapat menempati ruang, contohnya adalah...

a Udara yang ditiupkan ke dalam balon

b. Pohon tumbang tertiup angin

C. Asap knalpot yang terasa panas

d. Angin yang bertiup kencang

21. Perhatikan tabel kegiatan dari perubahan wujud berikut!

Kegiatan

Perubahan wujud

terbuka

1. Meletakkan es ditempat terbuka
2. Meletakkan bensin di wadah

3. Meletakkan kamper di lemari

4. Merebus air terus menerus

o 0o T D

Mencair
Menyublin
Menguap

Mengembun

Pasangan yang tepa tantara kegiatan dan perubahan wujud yang terjadi

adalah...
a 1-Adan2-D
b. 1-Adan4-D

c.2-C dan 3-B
d. 3-C dan 4-A
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TES HASIL BELAJAR
POST-TEST
Sekolah : UPT SPF SD Negeri Kalukuang 1
Kelas : IV (Empat)
Mata Pelajaran : IPA

Nama U

NO. Absen $ revecesenenessiihsi

PILIHAN GANDA
PETUNJUK:
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ dan d sesuai dengan jawaban yang
kalian anggap paling benar!
1. Perubahan wujud benda dari padat menjadi gas disebut...
a.  Menguap ¢. Membeku
b. Menyublin d. Mengembun
2. Perhatikan gambar berikut!

Kegiatan yang mengalami perubahan wujud sama dengan gambar adalah...
a Menjemur baju dan meletakkan bensin di tempat terbuka
b. Membuat agar-agar dan memasukkan air ke dalam freezer
C. Meletakkan minyak goreng di tempat dingin dan pembuatan garam
d. Memanaskan lilin untuk membatik dan meletakkan es batu di ruang
terbuka
3. Contoh dari peristiwa mencair adalah...

a. Pakaian basah menjadi kering



b. Es batu yang dibiarkan dicuaca panas

c. Kemenyan yang dibakar

d. Air di dalam freezer

. Terjadinya perubahan wujud benda dipengaruhi oleh....
a.  Suhu, tekanan, dan kelembaban

b. Waktu dan ruang

C. Bahan pembuatannya

d. Warna dan bentuk
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. Benda-benda dibawah ini yang mempunyai bentuk sesuai dengan wadahnya

yaitu....
a  Pensil c. Batu
b. Susu d. Plastik

. Contoh benda padat adalah...

a Air c. Api

b. Batu d. Minyak tanah

. Benda gas dapat menempati ruang, contohnya adalah...
a  Udara yang ditiupkan ke dalam balon

b. Pohon tumbang tertiup angin

C. Asap knalpot yang terasa panas

d. Angin yang bertiup kencang

. Perhatikan tabel kegiatan dari perubahan wujud berikut!

Kegiatan Perubahan wujud
1. Meletakkan es ditempat terbuka a Mencair
2. Meletakkan bensin di wadah b. Menyublin
terbuka C. Menguap
3. Meletakkan kamper di lemari d. Mengembun

4. Merebus air terus menerus

Pasangan yang tepa tantara kegiatan dan perubahan wujud yang terjadi

adalah...
a 1-Adan2-D ¢.2-C dan 3-B
b. 1-Adan4-D d. 3-C dan 4-A




9. Karet gelang apabila dipanaskan dengan api akan....
a  Menyublim c. Mengembun
b. Mencair d. Menguap

10. [Tham mengisi ban motornya dengan udara karena udara memiliki sifat...

a. Tekanannya tinggi
b. Mengisi ruang dan menekan ke segala arah
C. Tekanannya tinggi
d. Mengisi ruang dan memiliki berat
11. Sifat benda gas adalah....
a. Bisa terlihat
b. Bentuknya tetap
c. Tidak bisa dirasakan
d. Selalu mengubah bentuknya
12. Sifat benda cair adalah....
a.  Volumenya berubah
b. Bentuknya tetap
c. Bentuknya berubah-ubah dan volumenya tetap
d. Bentuknya tidak mudah berubah
13. Perhatikan gambar berikut!

110

Sifat benda cair yang ditunjukkan tanda panah pada gambar tersebut adalah....

a.  Bentuk selalu tetap
b. Meneckan ke segala arah
C. Volume berubah-ubah
d. Selalu mengikuti bentuk wadahnya
14. Mengembun adalah perubahan wujud benda dari....



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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a. Cair menjadi padat  c. Gas menjadi cair
b. Padat menjadi cair  d. Cair menjadi gas
Benda yang bentuk dan ukurannya tetap walaupun tempatnya dipindah-

pindahkan merupakan sifat benda...

a. Cair c. Benar semua

b. Gas d. Padat

Perubahan wujud benda dari cair menjadi padat disebut....
a  Menguap ¢. Mengembun

b. Membeku d. Mencair

Bensin merupakan contoh benda....

a. Benar semua c. Padat

b. Cair d. Gas

Benda cair mengalir dari...

a Tempat yang dingin ke tempat yang panas

b. Tempat yang rendah ke tempat yang tinggi

C. Menempati ruang

d. Tempat yang tinggi ke tempat yang rendah

Menguap adalah perubahan wujud benda dari....

a. Cair menjadi gas c. Gas menjadi cair

b. Padat menjadi gas  d. Cair menjadi padat

Jika air dipanaskan maka air akan mendidih. Air mengalami perubahan....
a. Menyublin c. Menguap

b. Membeku d. Mengembun

Berikut ini yang merupakan contoh benda gas adalah....

a Knalpot kendaraan dan asap

b. Batu, knalpot kendaraan dan kayu

c. Kayu dan asap
d

. Benar semua
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POST-TEST
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SOAL PRETEST

SOAL POST-TEST

© 0o N o Ok~ W DN
w > U QO » U QO W

=
o
W O

11. A
12.D
13.B
14.B
15. A
16.D
17.B
18.D
19.B
20. A
21.C

© © N oo 00 bk~ W NP
Q » W FH » W =

|_\
©
O W

11.D
12/ .8
T3~
14.C
¥aut)
16. B
0\ B
18.D
19. A
Z205d
21. A

Pemberian skor dan penilaian:

Nilai Akhir:

Nilai Akhir =

Bobot untuk setiap soal pilihan ganda adalah 1
Setiap jawaban yang benar diberi nilai 1, jika salah diberi nilai 0
Skor maksimal soal pilihan ganda adalah 21

Jumlah skor perolehan

x 100

jumlah skor maksimal




Lampiran 3. Data Awal Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV A

DATA AWAL

HASIL BELAJAR IPA SISWA KELASIV A

UPT SPF SD NEGERI KALUKUANG 1

MAKASSAR
No Nama Siswa Il\lllalzl
1 | Abbad Nailun Nabhan 70
2 | Abdillah Saleh 74
3 | Agifah NailaHidayat 76
4 | Azhari Faiz 71
5 | Bagas Alfiansyah 70
6 | Ghaziah Putri Herman 70
7 | HanaHumaira Azzahra 80
8 | KhanzazahiraHR 69
9 | Kiran Az-Zahra 72
10 | M. Rizki Arif 76
11 | Muh. Alkhalifi Aydin Itwan 69
12 | Muh. Daffa Kafka Nabihan 91
13 | Muh. Vadel Zaidan Aris 70
14 | Muhammad Furgon Akbar 85
15 | Muhammad Nabil Iman 75
16 | Muhammad Rasya Alfaridzi Ali 85
17 | Muhammad Syahril 73
18 | Musdalifah Azzahra Sahlan 75
19 | MutiaLatifaA. 69
20 | Nur AnnizhaAchsin 70
21 | Nur Inayah Syahrir 90
22 | Riffat Ibnu Septiawan 70
23 | Sabran Willdan 75
24 | Shakila Khayyira Rezky 93
25 | Siti Nuralizah Wahyu 72
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26 | Tzabita Shifwa 75
27 | Virny Riyanti Vidi 75
Ket:

Jumlah Siswa 27 orang
KKM 70% > 75 = 19 Siswa
14 Siswa > 75 =51,85%

13 Siswa< 75 = 48,15%
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Lampiran 4. Data Hasil Penelitian

HASIL BELAJAR IPA SISWA KELASIVA
UPT SPF SDN KALUKUANG 1

(PRE-TEST & POST-TEST)

119

Nilai . Nilai .| Indeks | Kategori
No Nama Pretest Kategori Posttest Kategori Gain Gain
Abbad Nailun
1 Nabhan 38 Sangat Kurang 67 Cukup 47 Sedang
2 | Abdillah Saleh 57 Cukup 76 Baik 14 Sedang
Aqgifah Naila Sangat oo
3 Hidayat 52 Kurang 86 Baik 71 Tinggi
4 | Azhari Faiz 52 Kurang 76 Baik 50 Sedang
5 | BagasAlfiansyah 43 Kurang 67 Cukup 42 Sedang
Ghaziah Putri
6 Hermia 33 Sangat Kurang 62 Cukup 43 Sedang
Hana Humaira i
7 e 52 Kurang 81 Baik 60 Sedang
8 | KhanzaZahiraHR 43 Kurang 76 Baik 58 Sedang
9 | Kiran Az-Zahra 38 Sangat Kurang 67 Cukup 47 Sedang
10 | M. Rizki Arif 43 Kurang 71 Baik 49 Sedang
Muh. Alkhalifi .
11 Aydin ltwan 52 Kurang 71 Baik 40 Sedang
Muh. Daffa Kafka -
12 Nabihan 62 Cukup 81 Baik 50 Sedang
13 X'r‘ijg' | g g N Kurang 76 Baik 50 Sedang
Muhammad Sangat
14 Furgon Akbar 62 Cukup 86 Baik 63 Sedang
15 :\fn‘g;ammad Y =0 Kurang 76 Baik 58 | Sedang
Muhammad Rasya .
16 Alfaridzi Ali 62 Cukup 81 Baik 50 Sedang
Muhammad :
17 Syahil 48 Kurang 76 Baik 54 Sedang
Musdalifah .
18 Azzahra Sahlan 52 Kurang 76 Baik 50 Sedang
19 | MutiaLatifaA. 24 Sangat Kurang 62 Cukup 50 Sedang
Nur Annizha .
20 Achsin 48 Kurang 81 Baik 63 Sedang
21 | Nur Inayah Syahrir 48 Kurang 81 Baik 63 Sedang
Riffat 1bnu
22 Septiawan 33 Sangat Kurang 62 Cukup 43 Sedang
23 | Sabran Willdan 43 Kurang 67 Cukup 42 Sedang
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24 ghei‘g'/a‘(hayyi g Cukup 9% St |74 | Tingg

25 &gh’;'/‘dra'izah 57 Cukup 81 Baik 56 Sedang

26 | Tzabita Shifwa 57 Cukup 71 Baik 33 Sedang

27 | Virny Riyanti Vidi 48 Kurang 86 Sgl;gl?t 73 Tinggi
Rata-rata 48.30 75.30 52

Makassar, ...., Juni 2024

Peneliti,
-||_ _l

amg

Adelrma

NIM. 105401125620
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Lampiran 5. Hasil Analisis Data

A. Analisis Deskriptif

Statistics
Pre Test Post Test
N Valid 27 27
Missing 0 0
Mean 48.2963 75.2963
Median 48.0000 76.0000
Mode 52.00 76.00
Std. Deviation 9.75001 7.89262
Variance 95.063 62.293
Range 38.00 28.00
Minimum 24.00 62.00
Maximum 62.00 90.00
Sum 1304.00 2033.00
Frequency Table
Pre Test
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24.00 il 3.7 3.7 37,
33.00 2 7.4 7.4 11.1
38.00 2 7.4 7.4 18.5
43.00 5 18.5 18.5 37.0
48.00 4 14.8 14.8 51.9
52.00 6 2204 | 22.2 74.1
57.00 8 Ml S 11.1 85.2
62.00 4 14.8 14.8 100.0
Total 27 100.0 100.0
Post Test
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 62.00 % 11%| 11.1 11.1
67.00 4 14.8 14.8 25.9
71.00 3 11.1 11.1 37.0
76.00 7 25.9 25.9 63.0
81.00 6 22.2 22.2 85.2
86.00 B . lid 11.1 96.3
90.00 1 B/ 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
B. Analisis Inferensial
1. Uji Normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pre Test 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0%

Post Test 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0%




Descriptives

Statistic Std. Error

Pre Test Mean 48.2963 1.87639

95% Confidence Interval for Lower Bound 44.4393

Mean Upper Bound 52.1533

5% Trimmed Mean 48.7551

Median 48.0000

Variance 95.063

Std. Deviation 9.75001

Minimum 24.00

Maximum 62.00

Range 38.00

Interquartile Range 14.00

Skewness -.531 448

Kurtosis .072 872
Post Test Mean 75.2963 1.51894

95% Confidence Interval for Lower Bound 72.1741

Wil Upper Bound 78.4185

5% Trimmed Mean 75.2757

Median 76.0000

Variance 62.293

Std. Deviation 7.89262

Minimum 62.00

Maximum 90.00

Range 28.00

Interquartile Range 14.00

Skewness -.135 448

Kurtosis -.805 .872

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pre Test .129 27 .200 .947 27 .186
Post Test .165 27 .057 .945 27 .161

*. This is a lower bound of the true significa
a. Lilliefors Significance Correction

Kriteria Normalitas : Jika Pvalue > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal

nce.
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Jika Pvalue < o = 0,05 maka distribusinya adalah tidak

normal

Dari pengolahan data diatas maka diperoleh sig prefest = 0,186 maka data
terdistribusi normal karena 0,186 > 0,05 dan sig posttest = 0,161 maka data
terdistribusi normal karena 0,161 > 0,05.
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2. Pengujian Hipotesi Penelitian
a. Uji t Paired

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Post Test 75.2963 27 7.89262 1.51894
Pre Test 48.2963 27 9.75001 1.87639

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Post Test & Pre Test 27 .786 .000

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
95% Confidence Interval of
Std. the Difference
Mean Deviation Std. Error Mean Lower Upper
Pair 1 Post Test - 27.0000 6.03197 1.16085 24.613 29.38617 23.259 26 .000
Pre Test 0 83

Kriteria hipotesis:Hy diterima dan H; ditolak jika nilai peluang p—value > a = 0,05
Hy ditolak dan H; diterima jika nilai peluang p—value < a = 0,05
Berdasarkan hasil analisi SPSS versi 25 tampak bahwa nilai sig. (2-Tailed)
= (0,000 < 0,05 Bahwa HO ditolak dan H1 diterima



Lampiran 6. Persuratan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANCAN DAN PINGARDIAN KEPADA MASYARAKAT
10 Sabinn Alaoddin Mo, 259 Tuly AT as (8411 RESE Mabarawr 2221 « oall Ap g niamud acid

Nomor : 4046/05/C4-VII/IV/1445/2024 06 Aprll 2024 M
Lamp : 1(satu) Rangkap Proposal 27 Ramadhan 1445
Hal : Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Guberaur Prov. Sul-Sel

Cq, Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sutawesi Selatan
dl -

Mz}kmar 1
SR SR A

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Untversitas
Muhammadiyah Makassar, nomor 16167 /FKIP/AL11/IV/1445/2024 tanggal 4
April 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah inl :

Nama ! ADE IRMA

No.Stambuk : 10540 1125620

Fakultas : Fakultas Keguraan dan llmu Pendidikan

Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar

Pekerfaan  : Mahasiswa

Hermaksud melaksanakan -penelitian fpengumpulan data dalam mangla penulisan
Skripsi dengan judul :

"Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Berbasis Lingkungan terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa SD Negeri Kalukuang 1"

Yang akan dilaksanakan dard tanggal 20 April 2024 s/d 20 funi 2024,

Schubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut dibenikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demiklan, atas perhatian dan kerjasamanya diucaplean Jazakumullahu khaeran

LEEmiE SRS

uh, Ariet Muhsin, M.Pd.
NBEM 1127761
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Makassar 00231

Nornar . BSENS.01UPTSPI2024 Kepada Yth.

Lampiran ! - Walikots Makasaar
Perihal : 1zin penelitian

dk
Tempat

Berdasarkan sural Ketua LPIM UNISMUH Makassar Nomar ; IINIVI1 4452024 tanggal 06 Apnl
2024 peribal tersabut distas, mahasiswapenalili dbawsh ‘\

Nama : ADE IRMA

Neeror Pokok . 108401125620 . R . A
Program Studi : Penddiken Guiu Sekalan Oaw tj
Pekarjaanilembaga . Mahasiswa(51) L b % ;
Alamat ¢ JI Sh Alsuddin No. 256 Makasser

LRI A TS SE (87

Bermaksua unuk metskukan penalban di mrwmw ssudara delam rangka menyusun SKRIPS!,
gangan judul :

" PENGARUH METODE PEMBELAJARAN EKSPERIMEN BERBASIS LINGKUNGAN TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA SISWA SD NEGER! KALUKUANG 1~

Yang akan dilaksanakan dad © Tgl. 20 April =/d 20 Juni 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui Kegalsn dmaksud
denean kevnluan yang lererd ¢ belskang surat izin peneliian,

Dermikvan Surat Keterangan Ind diberikan agar dipergunakan sebagasenana mestinga

Diterbitkan o Makassar
Pada Tanggal 06 Apri 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPAD
“W PINTU PROVINS! SULAWES| SELATAN

ASRUL SANI, SH.. 14.5i.
Pangial . PEMBINA TINGKAT |

Nap : 19750321 200312 1 008

Temtausan vih
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
@ DINAS PENDIDIKAN
l ' 2 Anpgrek No. 2 Ked Paropo Kac. Panakbkzkang

Kola Maksssar $0231, Sulawes Sefalan
L D S0 omal | cNsAvRolamw com

IZIN PENELITIAN
NONMOR 07 WIEEKUmkep/ V2024
Dasar Surat Kepala Dinas Pananaman Modal dan Pelayanan Terpadu Saty Pntu
Kota Makassar Nomar - 070V4904/SKPISBMPMPTSPI4/2024 Tanggsl 18
April 2024 Maka Kepala Dinas Pendidkan Kota Makassar

MENGIZINKAN

Kepada Nama :  ADEIRMA
Nitiidurusan . 105401125620/ PGSD
Pakeraan © Mahasiswa{S 1)
Alanst . Sultan Alauddin No 259, Makassar

Unluk © Mengadakan Penelfian o UPT SFF SON Kalkvang | Makassar dalsm
rangka Paenyusunan Tesis pada Universitas Muhanmadysn Makassas
dengan judu! penalitian’

"PENGARUH WMETODE PEMBELAJARAN EKSPERIMEN BEBRASIS
LINGKUNGAN TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA UPT SPF SDN
KALUKUANG 1"

Dangan kelentuan sebagsi beokut -

1. Harus melepor pada Kepala Sakolsh yang bersangkutan,
2. Txiak menggargsu proses kegiatan belamr mengasjar di Sekalah
3. Harus mematuhi tata tertb dan peraturan di Sekolsh yang besfaku,
4. Hasll 1 { satu ) sxamplar di faparkan kepada Kepaia Dinas Pendidkan Kot
Makassar
Damikian &in penalitian ini di berkan uniuk di gunakan sed gaimana mestinys.

Dikewarkan di : Maksssar
Pads Tanggal : 19 Apri 2024

AnKEPALA DINAS
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